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MOTTO
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Dari Thalhah bin Ubadillah RA, ia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Haji itu
adalah jihad, sedangkan umrah adalah thathawwu’.

(HR. Imam lbnu Majah)
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ABSTRAK

Saniya Amilatus Syarifa 1901056077 dengan judul Rukun Dan Wajib Haji Dalam
Perspektif Ulama Empat Mazhab (Studi Kasus Buku Tuntunan Manasik Haji Dan
Umrah Kementerian Agama RI Tahun 2021).

Adanya berbagai mazhab dalam bidang ilmu figih membuktikan bahwa keilmuan islam
telah mengalami keterbukaan dan peningkatan dari zaman ke zaman. Imam mazhab yang
terkenal dikalangan umat Islam yaitu mazhab Syafi’i, Hambali, Maliki, dan Hanafi yang mana
antara ke empat mazhab tersebut memiliki perbedaan pendapat mengenai wajib dan rukun haji.
Hal tersebutlah yang menjadikan penulis ingin mengkaji mengenai rukun dan wajib haji dalam
prespektif ulama empat mazhab (studi kasus buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wajib haji dan rukun haji dalam buku
tuntunan manasik haji dan umrah Kementerian Agama RI tahun 2021 dalam perpektif ulama
empat mazhab. Metode yang digunakan penulis adalah kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research) dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penulis
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data. Data primer berasal dari Buku
Tuntunan Manasik Haji dan Umrah Kementerian Agama Tahun 2021, buku terjemah yang
berjudul “Fikih Empat Mazhab” karya Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi. Data sekunder
berasal dari buku terjemah yang berjudul “Al-Mughnie Tuntunan Manasik Haji dan Umrah”
karya Syaikh Sa’id bin Abdul Qadir Basyanfar, dokumen, buku, artikel, dan karya ilmiah
yang berkaitan dengan rukun haji dan wajib haji. Teknik analisis data menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa Tuntunan  manasik haji ~ dan umrah
Kementerian Agama RI tahun 2021 menjelaskan bahwa rukun haji ada enam yaitu ihram,
wukuf di Arafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib. Rukun haji menurut buku tuntunan
manasik haji Kementerian Agama RI tahun 2021 sejalan dengan pendapat Imam Syafi’i dan
sedikit berbeda dengan pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad. Hal tersebut dikarenakan
menurut Imam Malik dan Imam Ahmad mencukur adalah bagian dari wajib haji. Sedangkan
menurut Imam Hanafi jauh berbeda dengan pendapat tiga Imam tersebut, beliau berpendapat
bahwa rukun haji hanya ada tiga yaitu thawaf ifadah, wukuf di Arafah dan tertib. Tuntunan
manasik haji dan umrah Kementerian Agama RI tahun 2021 menjelaskan bahwa wajib haji
ada lima vyaitu ihram dari migat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah,
dan thawaf wada’. Wajib haji menurut buku tuntunan manasik haji tahun 2021 sejalan
dengan pendapat Imam Syafi’i dan sedikit berbeda dengan pendapat Imam Malik dan Imam
Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurut Imam Malik thawaf wada’ hukumnya sunnah.
Kemudian, menurut Imam Ahmad mencukur rambut termasuk dalam rangkaian wajib haji.
Sedangkan, mazhab Hanafi memiliki pendapat yang berbeda dari ketiga mazhab tersebut. Hal
tersebut dikarenakan Imam Hanafi berpendapat bahwa sa’i dan mencukur rambut termasuk
bagian dari wajib haji.

Kata Kunci: Wajib dan Rukun Haji, Ulama Mazhab, Buku Manasik tahun 2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi masyarakat muslim haji termasuk aktivitas suci yang pelaksanaannya
diwajibkan (bagi yang mampu) oleh Allah SWT. Pelaksanaan ibadah haji tidak dapat lepas
dari melaksanakan wajib haji dan rukun haji supaya hajinya seseorang menjadi sah dan
mabrur. Jamaah haji memiliki kewajiban dalam melaksanakan rangkaian kegiatan dalam
ibadah haji dimana setiap kegiatan tersebut memiliki hukum yang berbeda-beda pula.
Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan rukun dan wajib hajinya, jika jamaah meninggalkan
wajib haji maka ia harus membayar dam dan jika jamaah tidak melaksanakan rukun haji
maka ibadah hajinya tidak sah dan tidak dapat digantikan dengan membayar dam (Ja’far,
2018: 12).

Pengetahuan seputar haji seperti rukun dan wajib haji dapat diterima oleh calon
jamaah haji pada saat mereka mengikuti bimbingan haji yang diselenggarakan oleh pihak
terkait, selain itu jamaah haji juga berhak mendapatkan buku tuntunan manasik haji untuk
memudahkan jamaah dalam melaksanakan rangkaian ritual ibadah haji. Setiap tahunnya
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Ditjen PHU) menerbitkan buku
tuntunan manasik haji dan umrah sebagai respon dalam prespektif hukum figih atas
permasalahan yang dihadapi jamaah. Buku tersebut juga dapat menambah pengetahuan
jamaah terkait dengan syarat, sunnah, rukun, dan wajib haji. Salah satunya dalam buku
tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021 menjelaskan bahwa rukun haji ada lima
yaitu ihram, wukuf di Arafah, tawaf ifadah, sa’i, dan mencukur sedangkan wajib haji dalam
buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021 yaitu ihram, mabit di muzdalifah, mabit
di Mina, melontar jumrah ula, wusta, agabah, dan melakukan thawaf ifadah (Ditjen PHU,
2021: 80).

Rangkaian pelaksanaan wajib haji dan rukun haji juga telah dijelaskan pada ayat-ayat
Allah dan juga pada hadist Rasulullah SAW. Salah satu dari beberapa contoh rukun haji yang
dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an adalah sa’i. Ayat yang menjelaskan mengenai sa’i yang
termasuk ke dalam rukun haji adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian dari syi’ar Allah,
Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa’i antara keduanya dan barang siapa dengan kerelaan hatinya
mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah (2): 158)

Firman Allah di atas menunjukkan sa’i antara bukit Shafa dan Marwah adalah amalan
yang wajib dilakukan sebagai tanda syi’ar kebesaran Allah SWT dan tidak dapat
dianggap sepele. Orang yang melaksanakan syi’ar-syi’ar Allah adalah termasuk orang

yang beriman kepada Allah SWT.

Kemudian terdapat pula hadist yang membahas mengenai salah satu dari beberapa wajib

haji yaitu tentang mabit di Mina pada hadist Rasulullah mengenai mabit di Mina:
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah

memberikan keringanan untuk tinggal di Makkah (selama malam-malam Mina),
kecuali kepada Abbas untuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu Majah).

Berdasarkan hadist tersebut meskipun tidak terdapat pernyataan wajib yang secara

tegas menunjukkan bahwa mabit di Mina merupakan wajib haji, namun dilihat dari kalimat

bahwa Rasulullah SAW tidak pernah memberikan keringanan untuk tinggal di Makkah

selama malam-malam di Mina, dapat ditarik kesimpulan bahwa mabit di Mina termasuk

dalam wajib haji yang mana jika seorang jamaah meninggalkannya ia wajib membayar

dam.

Indonesia termasuk salah satu negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

Perkembangan Islam di Nusantara tidak terlepas dari peran para ulama-ulama yang berjasa

dalam mendakwahkan Islam di Nusantara. Penyebaran agama Islam tidak dapat lepas dari

mazhab Syafi’i karena Imam Syafi’i lah yang menjadi rujukan para ulama-ulama dalam



menetapkan suatu hukum. Selain itu, budaya dan lingkungan masyarakatnya yang juga
sangat menentukan perkembangan suatu mazhab pada suatu daerah. Misalnya saja adanya
pondok pesantren sebagai wadah untuk pendidikan dan penyebaran ajaran Islam di
Indonesia dimana mayoritas menganut mazhab Syafi’i (Rohmah & Zafi, 2020: 175). Hal
tersebutlah yang membuat mazhab Syafi’i menjadi populer di masyarakat Indonesia dan
digunakan hingga sekarang. Masyarakat muslim di Indonesia mayoritas mempelajari, dan
menggunakan satu mazhab saja dalam menentukan hukum fikih yaitu mazhab Syafi’i (Chalil,

1986).

Seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban untuk
mencari ilmu seluasnya agar tidak menjadi muslim yang tidak berpengetahuan. Hal ini
dapat dilihat dari hadist Rasulullah SAW tentang mencari ilmu, yaitu:
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“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya
jalan menuju surga” (HR. Muslim).

Berdasarkan hadist di atas seorang muslim yang baik akan senantiasa memperluas
ilmunya karena ia mengetahui bahwa siapapun yang mencari ilmu akan dipermudah Allah
SWT dalam menggapai surga-Nya. Selain itu, sebagai hamba Allah yang diberi
keistimewaan untuk berfikir, maka ada baiknya kita sebagai seorang muslim yang baik dan
taat untuk mempelajari tidak hanya satu mazhab saja melainkan mazhab yang lainnya untuk

meluaskan pengetahuan mengenai aliran-aliran mazhab yang lainnya.

Munculnya berbagai mazhab dalam bidang ilmu figih membuktikan bahwa
keilmuan islam telah mengalami keterbukaan dan peningkatan dari zaman ke zaman. Para
Imam mazhab yang terkenal dikalangan umat Islam yaitu mazhab Syafi’i, Hambali, Maliki,
dan Hanafi. Jika membicarakan mengenai Imam empat mazhab tersebut, hal yang terlintas
dalam pikiran adalah mengenai persoalan perbedaan pendapat tentang fikih. Misalnnya
saja dalam menjelaskan mengenai wajib dan rukun haji. Ulama empat mazhab memiliki
prespektif yang berbeda-beda mengenai rukun dan wajib haji. Misalnya saja dalam hal
mencukur rambut. Menurut mazhab Syafi’i mencukur rambut termasuk dalam rukun haji,

sedangkan mazhab Hambali, Maliki, dan Hanafi berpendapat bahwa mencukur rambut



merupakan wajib haji. Berikut pejelasan lebih lanjut mengenai pendapat mazhab Syafi’i,
Hambali, Maliki, dan Hanafi:

Menurut Imam Syafi’i mencukur itu termasuk rukun pelaksanaan haji, menurutnya
ibadah haji tidak sempurna jika seorang tidak melaksanakannya. Tidak harus membayar
dam pula seorang yang tidak melaksanakannya tetapi ia harus mengulangi hajinya itu
pada musim haji berikutnya. Imam al Haramain mengatakan bahwa:

“Pendapat tersebut adalah suatu kesepakatan.” Beliau kemudian berkata lagi, “Dalil bahwa
tidak dapat digantikan dengan dam jika di kepala itu (yang tidak dicukur) ada penyakit

yang melarang pelaksanaan pencukuran. Oleh karena itu, wajib bersabar hingga dapat
dicukur dan tidak dapat digantikan dengan fidyah” (Mukhtar, 2006: 436)

Menurut mazhab Hambali, Maliki, dan Hanafi berpendapat bahwa mencukur itu
wajib hukumnya dan jika seorang meninggalkannya maka diwajibkan membayar dam
(Mukhtar, 2006: 437). Dalil yangdigunakan oleh ketiga mazhab tersebut yang berpendapat
bahwa mencukur rambut itu bagian dari manasik dan wajib hukumnya yaitu sebagai
berikut:

1) Dari Dari sahabat Ibnu Abbas RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tibadi Tanah
Suci Makkah, beliau menyuruh para sahabatnya thawaf di Baitullah dan thawaf di

antara bukit Shafa danMarwa lalubertahallul dengan mencukur rambut atau
memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari)

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda:

@
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Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam pelaksanaan
manasik-mu.”
3) Allah SWT menerangkan tentang keadaan mereka (Rasulullah dan para sahabat) ke

dalam Masjidil Haram dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (QS. Al-Fath (26): 27)
Setiap mazhab memiliki pendapat yang berbeda mengenai penafsiran rukun dan wajib

haji yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an atau hadist Rasulullah SAW. Seperti yang kita lihat
dalam penjelasan di atas mazhab Syafi’i menyatakan bahwa mencukur termasuk dalam rukun
haji, sedangkan menurut mazhab Hambali, Hanafi, dan Maliki berpendapat bahwa mencukur
adalah bagian dari wajib haji dengan menggunakan dalil ayat Al-Qur’an dan hadist yang

telah dipaparkan di atas.

Terkait dengan penjelasan di atas, kewajiban melaksanakan ibadah haji yaitu hanya
sekali seumur hidup bagi muslim yang memiliki kemampuan untuk melaksanakannya.
Jamaah haji harus mengetahui dan memahami rukun dan wajib haji agar dapat
melaksanakan rangkaian ibadah haji dengan baik dan benar. Telah dijelaskan pada ayat
Al-Qur’an dan hadist mengenai wajib dan rukun haji agar kita dapat lebih yakin akan hukum
yang ada. Empat imam mazhab pun telah prespektifnya mengenai wajib dan rukun haji
berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadist Rasulullah. Sebagai umat muslim kita memiliki
kewajiban untuk memperluas ilmu pengetahuan kita agar dapat memiliki pandangan yang
luas mengenai hukum ini. Misalnya saja dalam rukun dan wajib haji ini yang seharusnya kita

dapat melihat dari beberapa prespektif Imam mazhab.

Perbedaan perspektif ulama empat mazhab dalam menjelaskan mengenai wajib dan
rukun haji membuat penulis tertarik untuk menelitinya, maka kajian ini layak dilakukan untuk
menjelaskan perspektif antara ke empat ulama mazhab mengenai rukun haji dan wajib haji
yang terdapat dalam buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021. Penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian mengenai wajib haji dan rukun haji yang digunakan
pada buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021 dan pendapat mazhab manakah
yang cenderung sejalan dalam buku tersebut dengan penelitian berjudul “Wajib dan Rukun
Haji dalam Perspektif Ulama Empat Mazhab (Studi Kasus Buku Tuntunan Manasik
Haji dan Umrah Tahun 2021)”

. Rumusan Masalah
Bagaimanakah rukun dan wajib haji dalam buku tuntunan manasik haji dan umrah

Kementerian Agama RI tahun 2021 menurut perspektif empat mazhab?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
wajib haji dan rukun haji dalam buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021

dalam prespektif ulama empat mazhab.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan menambah khazanah
ilmu dakwah khususnya pengembangan keilmuan pada studi Manajemen Haji dan
Umrah (MHU) vyang memiliki kaitan dengan rukun dan wajib haji dalam

perspektif ulama empat mazhab.
b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan memberikan
pengetahuan seputar mengenai rukun dan wajib haji dalam perspektif empat
mazhab, selain itu dapat menjadi bahan rujukan serta informasi pada kalangan
peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian mengenai topik yang
berhubungan dengan masalah wajib dan rukun haji.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagai salah satu bentuk upaya menjaga orisinalitas penelitian ini,
sangat diperlukan bagi peneliti untuk mengemukakan beberapa literatur yang memiliki
relevansi dengan studi yang akan dilakukan, diantaranya yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zuhri, (2021) yang berjudul "Kedudukan
Sa’i dalam lbadah Haji Menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i dan Abu Hanifah mengenai
kedudukan sa’i dalam ibadah haji. Mengetahui alasan-alasannya dan pendapat manakah
yang lebih kuat. Hasil penelitian mengatakan bahwa imam Syafi’i berpendapat bahwa sa’i
merupakan salah satu rukun haji sementara Abu Hanifah bahwa sa’i salah satu dari wajib

haji. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapat yang dipilih penulis adalah pendapat dari



Imam Abu Hanifah yang menyatakan sa’i adalah wajib haji. Alasannya adalah intimbat
hukum Imam Abu Hanifah tentang hadist Aisyah lebih kuat dari istimbat Imam Syafi’i, karena
Imam Abu Hanifah memahami hadist tersebut dengan zahirnya. Sementara Imam Syafi’i
memahami hadist tersebut dengan ayat Al-Qur’an surat al-Bagarah 158. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dikaji yaitu metode studi kepustakaan
yaitu dengan menggunakan bahan-bahan yang berkaitan dengan judul. Perbedaannya dengan
penelitian yang akan dikaji adalah pembahasan pada penelitian tersebut membahas
mengenai kedudukan sa’i, sedangkan yang akan dikaji penulis yaitu mengenai rukun haji wan
wajib haji.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Saputri, (2015) yang berjudul “Rukun
haji: Suntingan Teks, Analisis Struktur dan Isi Berdasarkan Ajaran Fikih.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur sastra kitab yang terdapat dalam
teks Rukun haji dan menjelaskan isi teks Rukun haji berdasarkan ajaran fikih. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan.
Hasil penelitian mengatakan bahwa suntingan teks Rukun haji menggunakan metode starndar,
struktur teks terdapat pendahuluan yang lengkap, teks Rukun haji mengandung ajaran fikih.
Ajaran fikih yang terkandung dalam teks Rukun haji yaitu membahas rukun haji yaitu niat,
wukuf, thawaf, sa’i, bercukur, dan tertib. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam teks
Rukun haji tidak hanya terdapat rukun rukun umrah yaitu niat, thawaf, sa’i, bercukur, dan
tertib. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dikaji yaitu dalam
topik pembahasan mengenai rukun haji dan dalam metode yang digunakan yaitu kualitatif
dengan menggunakan studi kepustakaan. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikaji
yaitu sumber data yang digunakan berbeda, pada penelitian ini yaitu menggunakan
naskah Rukun Haji dengan kode 07_01669.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jasmi, (2021) yang berjudul “Persyaratan
Haji dalam Islam: Surah Al-Bagarah (2: 196-203)” Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa saja yang dideskripsikan pada surah Al-Bagarah juz 2 ayat 196 hingga
203. Metode yang digunakan adalah kajian kepustakaan dari kitab tafsir turath Islam. Hasil
penelitian mengatakan bahwa terdapat tujuh pengajaran yang dapat dipelajari dari
pembicaraan mengenai tafsir ayat ini yaitu bahwa perkara yang perlu dilakukan untuk



orang yang sudah berniat untuk menyudahkan Haji dan Umrah, kaedah pelaksanaan
Haji dan Umrah, perkara yang perlu dilakukan untuk dan ketika berihram, hal-hal yang
tidak boleh dilaksanakan ketika ihram, rukun haji dan umrah, wajib haji, dan juga
amalan-amalan umat Islam ketika Hari Raya Adha dan Hari Tasyriq. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dikaji yaitu sama-sama menggunakan
metode studi kepustakaan dan membahas hukum haji berdasarkan ayat Al-Qur’an.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikaji yaitu dalam penelitian ini hanya berfokus
pada surah Al-Bagarah ayat 196-203..

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitriadi, (2018) yang berjudul “Penggunaan
Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran Figih Materi
Rukun Wajib dan Sunnah Haji KelasV Tarbiyatul Atfhal Simongkrak Mojokerto” Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media audio visual dengan
menggunakan film di kelas V MI Tarbiyatul Atfhal Desa Simongagrok Tahun Pelajaran
2017/2018. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
dalam mata pelajaran Figih tentang Rukun, Wajib dan Sunnah Haji. Metode yang
digunakan adalah classroom action research dengan menggunakan model Kurt
Lewin yang terdiri dari dua siklus dengan menggunakan empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, penngamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, penilaian performan dan dokumentasi. Hasil penelitian mengatakan bahwa
penelitian dari siklus 1 dan 2 menggunakan penerapan audio visual berjalan dengan baik,
dan meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran figih materi rukun, wajib, dan
sunnah haji. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media visual berjalan dengan
baik dan meningkatkan pemahaman siswa mengenai rukun, wajib, dan sunnah haji.
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu membahas mengenai rukun dan wajib haji.
Perbedaan dari penelitian yang akan dikaji adalah penelitian tersebut meneliti mengenai

penggunaan media audio visual terhadap pemahaman siswa.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Madaniah dkk, (2022) yang berjudul “Hukum
Tawaf Bagi Wanita Haid Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanafi terhadap tawaf bagi wanita yang haid. Metode yang digunakan adalah studi pustaka



(Library Research) dengan analisis komparatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
menurut mazhab Hanafi, wanita haid boleh melakukan tawaf sebagaimana pendapatnya
bahwa tawaf diperbolenkan walau dalam keadaan hadas kecil maupun besar akan tetapi
harus membayar dam seekor kambing sedangkan yang berhadats besar harus membayar
dam berupa seekor unta. Pendapat yang kedua yaitu menurut mazhab Syafi’i, wanita haid
tidak boleh melakukan tawaf karena tawaf adalah masjid dan wanita haid dilarang masuk
masjid. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama sama menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data Research
Library. Perbedaan dari penelitian yang akan dikaji adalah penelitian tersebut membahas
hukum tawaf bagi wanita haid sedangkan penelitian yang akan dikaji penulis membahas
mengenai manasik haji, lalu penelitian tersebut menggunakan perbandingan dua mazhab
saja yaitu mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji

menggunakan prespektif empat mazhab.

Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, belum ditemukan salah satu kajian yang
secara khusus mengkaji mengenai rukun dan wajib haji. Penelitian di atas memuat beberapa
variable yang dapat penulis jadikan sebagai acuan untuk penelitian yang akan dikaji oleh
penulis. Selain itu, penelitian sebelumnya masih terfokus pada pembahasan salah satu topik
manasik haji saja. Dengan demikian kajian ini penting untuk dilakukan supaya dapat
memberikan informasi mengenai rukun dan wajib haji dalam prespektif empat mazhab.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library reasearch). Studi kepustakaan menurut Nazir, (2009: 27) adalah
kegiatan mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan melakukan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur dan catatan-catatan yang berkaitan
dengan masalah yang akan dipecahkan. Dalam penelitian ini penulis akan
mengumpulkan informasi dari kepustakaan yang berhubungan dengan rukun dan
wajib haji dimana sumber kepustakaan diperoleh dari buku, artikel, atau hasil penelitian
terdahulu yang sesuai untuk mendapatkan data kepustakaan yang relevan. Pendekatan
yang digunakan penulis adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif menurut



Bogdan dan Taylor adalah prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif
berupa kata tertulis atau lisan dari yang diamati (dalam Wati & Zakia, 2018: 66).
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif sebagai usaha untuk mendapatkan hasil
data yang mendeskripsikan rukun dan wajib haji dalam perspektif ulama empat
mazhab. Pendekatan deskriptif dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap
dan relevan mengenai rukun dan wajib haji dalam perspektif empat mazhab sehingga,
jika penulis telah memperoleh data kepustakaan yang relevan, maka selanjutnya
penulis akan menyusun secara sistematis dan kritis terhadap data yang telah ada

untuk penelitian ini

. Sumber Data

Guna mendapatkan informasi-informasi terkait penelitian penulis menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dan sumber data sekunder

dalam penelitian yakni sebagai berikut:
A. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data diperoleh secara langsung dari sumber
utamanya (Aswin, 2019: 11). Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari buku-buku yang memuat tentang prespektif empat mazhab mengenai rukun

dan wajib haji. Berikut merupakan sumber data primer yang penulis gunakan:

1) Buku Tuntunan Manasik Haji dan Umrah Kementerian Agama Tahun2021;
2) Buku terjemah yang berjudul “Fikih Empat Mazhab” yang diterjemahkan oleh
Shofa’u Qolbi Djabir, Dudi Rosyadi, dan Rasyid Satari, yang mana buku
aslinya berjudul “Al-Figh ‘Ala Al-Madzhahib Al-Arba’ah” karya Syaikh

Abdurrahman Al-Juzairi;

Data primer dalam penelitian ini adalah rukun dan haji menurut buku
tuntunan manasik haji dan umrah Kementerian Agama tahun 2021 dan pendapat
Imam empat mazhab yaitu mazhab Syafi’i, Hanafi, Hambali, dan Maliki

mengenai wajib dan rukun haji.

B. Sumber data sekunder
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Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh secara tidak langsung
dan dapat menjadi bahan pendukung yang relevan (Mufida, 2016: 63). Sumber data
sekunder merupakan sumber tambahan berupa dokumen-dokumen dan masih
memiliki hubungan dengan fenomena yang diteliti oleh peneliti (Ibrahim, 2018: 70).
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Buku terjemah yang berjudul
“Al-Mughnie Tuntunan Manasik Haji dan Umroh” yang diterjemahkan oleh Ayi
Mukhtar karya Syaikh Sa’id bin Abdul Qadir Basyanfar. Selain itu, penulis juga
menggunakan dokumen, buku, artikel, dan karya ilmiah yang memiliki kaitan dengan
rukun haji dan wajib haji sehingga dapat digunakan untuk memperkuat data dakam

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (dalam Miftahur, 2022: 11) cara untuk mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif yaitu dengan ovservasi, wawancara, dokumentasi dan
tringulasi atau gabungan. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi karena sejalan dengan jenis penelitian yang dipilih
penulis yaitu library research. Metode dokumentasi menurut Arikunto, (2002)
adalah teknik mencari data atau variable yang dibutuhkan berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. Penulis mengumpulkan data
dengan menggunakan buku-buku yang telah disebutkan pada sumber data sebelumnya
yaitu yang berikaitan dengan wajib dan rukun haji. Data yang telah diperoleh akan

dikumpulkan dan diolah secara sistematis dengan cara sebagai berikut:

1) Editing, yaitu memastikan data yang telah ditemukan lengkap dan jelas pada
makna yang terkandung (Rahmadi, 2011: 90)

2) Organizing, yaitu mengelola data pada kerangka yang ditentukan penulis dan
disusun ke dalam susunan-susunan yang teratur dalam kerangka (Saat & Mania,
2020: 53)

4. Tenik Analisis Data
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya tidak diperoleh dari
prosedur statistik atau bentuk semacam hitungan melainkan diperoleh dari sebuah

analisis (Miftahur, 2022: 10). Analisis data yang digunakan penulis adalah model
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interaktif. Menurut Miles dan Huberman (dalam Saat & Mania, 2020: 118) analisis

data model interaktif dilakukan dengan interaktif melalui beberapa tahapan yaitu

dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sehingga diperoleh data atau informasi yang baru dan relevan. Berikut tahapan-tahapan
yang digunakan penulis untuk menganalisis data:

1) Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data mentah dari hasil observasi,
wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan lainnya. Pada tahap ini penulis
mengumpulkan data mentah melalui hasil dokumentasi, yaitu melalui buku-buku,
catatan-catatan, atau artikel yang berkaitan dengan wajib dan rukun haji.

2) Reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan data yang telah
didapatkan. Pada tahap ini penulis menyederhanakan data yang telah terkumpul
agar menjadi ringkas tetapi tetap tidak meninggalkan bagian yang penting dalam
data.

3) Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun untuk
menarik kesimpulan. Setelah penulis memaparkan data secara lengkap, selanjutnya
penulis menyajikan data yang telah ditemukan dalam bentuk tabel agar mudah
dimengarti dan memudahkan penulis untuk membuat kesimpulan.

4) Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan data yang dipaparkan dengan
menggunakan pemahaman dari peneliti. Pada tahap ini penulis berupaya untuk
membut kesimpulan dari sudut pandang penulis dengan didukung data-data yang

valid sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang kredibel..

F. Sistematika Penulisan SKripsi
Dalam rangka menjabarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
berusaha menyusun kerangka penelitian, agar pembahasan yang akan penulis jabarkan akan
lebih terarah dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi memuat
dua bagian yang masing-masing bagian memiliki isi yang berbeda-beda, yaitu sebagai
berikut:

A. Bagian pertama ini berisi bagian judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstraksi, kata pengantar,

dan daftar isi.
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B. Bagian kedua yaitu berisi penjelasan lima bab yang berisi sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bagian ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi

: LANDASAN TEORI

Pada bagian ini menjabarkan mengenai kajian teori yang digunakan
sebagai maksud dari tata pikir penelitian tentang konsep-konsep dan
teori-teori yang digunakan untuk menemukan jawaban atas berbagai
permasalahan penelitian sebagai rujukan dalam penelitian ini.

: PENDAPAT ULAMA EMPAT MAZHAB DAN KEMENTERIAN
AGAMA MENGENAI WAJIB DAN RUKUN HAJI

Bagian ini merupakan data penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu
wajib dan rukun haji menurut prespektif empat mazhab. Pada bagian ini
penulis mendiskripsikan mengenai pendapat ulama empat mazhab terhadap

wajib dan rukun haji.

ANALISIS PENDAPAT KEMENTERIAN AGAMA DALAM
PERSPEKTIF IMAM EMPAT MAZHAB

Pada bagian ini berisi analisa mengenai hasil penelitian rukun haji dan wajib
haji dalam perpektif empat mazhab (studi kasus buku tuntunan manasik
haji dan umrah tahun 2021). Pembahasannya yaitu tentang rukun dan
wajib haji yang ada pada buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun

2021 menurut prespektif ulama empat mazhab.
: PENUTUP

Bagian ini sebagai bab akhir yang memuat simpulan, saran, dan kata

penutup. Dimana kesimpulan berupa hasil dari penelitian yang dilakukan
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penulis yang dipaparkan inti dari seluruh pembahasan sedangkan saran

diberikan dari penulis untuk pembaca.
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BAB Il
RUKUN DAN WAJIB HAJI

A. Definisi Ibadah Haji

Secara etimologis, haji artinya mengunjungi, menyengaja, naik haji (Romli, 2018).
Haji secara bahasa adalah mengunjungi suatu tempat tertentu, sedangkan secara syar’i
haji adalah mengunjungi Ka’bah yang ada di Makkah pada waktu yang telah ditentukan
dan mengerjakan amalan-amalan tertentu (Fitrah, 2022: 36). Haji merupakan rukun
Islam yang terakhir diantara lima rukun Islam yaitu syahadat, shalat, zakat, dan puasa
(Arifin, 2013: 17). Haji adalah sebaik-baiknya amalan yang dapat membersihkan
diri dari nafsu, mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kerohanian,menjauhk
an diri dari perbuatan yang tercela, dan menjauhkan orang yang melaksanakannya dari
dosa-dosa (Saprun & Mappanyompa, 2022: 2). Rangkaian ibadah haji terdapat berbagai
kegiatan yang terdiri dari kegiatan fisik, rohani, lisan, pengorbanan jiwa, waktu dan harta
(Waliah, 2017: 2). Selain itu, lbadah haji merupakan aktivitas puncak sebagai bukti
ketaatan umat kepada Sang Pencipta baik secara fisik, material, dan spiritual (Noor,
2018:1). Ibadah haji merupakan suatu ibadah yang dilakukan dengan mengunjungi
Baitullah dan bermaksud untuk mendapat keberkahan dari-Nya. Sebelum mengunjungi
Baitullah calon jamaah harus mengetahui seputar haji seperti syarat, rukun, dan wajib
haji. Calon jamaah haji harus memahami ilmu tentang manasik haji, dan yang
diharapkan adalah jamaah haji dapat menunaikan ibadah sesuai dengan ketentuan

syariat islam agar mendapat berkah dan menjadi haji yang mabrur (Hakim dkk, 2021:171).

Ibadah haji ini memiliki banyak keutamaan yaitu dapat menjauhkan kita dari
kefakiran, mengahapus dosa, sebanding dengan melakukan jihad dijalan Allah,
haji yang mabrur mendapat balasan surga, amalan terbaik setelah iman dan jihad,
termasuk tamu-tamu Allah, dan masih banyak lagi (Sarwat, 2011: 42). Betapa istimewanya
seseorang yang dapat melaksanakan ibadah haji ini. Pelaksanaan haji diwajibkan hanya
satu kali seumur hidup kepada orang-orang yang memiliki kemampuan seperti materil
dan fisik (Citra Apriliana Sari, 2020: 69). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kegiatan haji
meliputi kegiatan harta, benda, materi, serta kegiatan haji mengumpulkan berbagai
makna ibadah. Haji artinya meyengaja untuk melakukan sesuatu yang termasuk agung
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dan menurut pengertian tersebut, ibadah haji merupakan aktivitas yang meliputi hal-hal

sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Ziarah, yaitu melakukan perjalanan yang berjarak jauh hingga meninggalkan
kampung halamannya

Tempat, yaitu tempat yang telah ditentukan di Makkah al-Mukaramah antara lain
Ka’bah di Baitullah, padang Arafah, Muzdalifah, dan Mina

Waktu, yaitu waktu yang telah ditentukan dimana haji dilaksanakan pada bulan
Syawal, Dzulgadah, dan Dzulhijjah.

Amalan, vaitu suatu perbuatan haji yang meliputi rukun haji, wajib haji,
dan sunnah haji

Niat, yaitu melakukan niat beribadah sebagai ritual ibadah yang dilaksanakan
kepada Allah SWT (Hatman, 2021: 3)

Menurut Syaikh Abdurrahman bin Naashir As-Sa’di (dalam Ja’far, 2018: 10), haji dapat

dilaksanakan dengan memilih salah satu dari tiga cara manasik, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Haji Tamattu’, yaitu berniat melaksanakan umrah di bulan-bulan haji, kemudian
melaksanakan manasik umrah dan melakukan tahallul. Setelah datang waktu haji, ia
harus melaksanakan amalan haji.

Haji Ifrad, yaitu berniat haji saja ketika sedang ihram

Qiran, yaitu berniat umrah dan haji sekaligus dalam satu manasik.

Sebelum melaksanakan ibadah haji seseorang harus memenuhi syarat-syarat

yang ada sehingga jika syarat tersebut sudah terpenuhi maka wajib hukumnya bagi orang

tersebut melaksanakan ibadah haji (Sattar dkk, 2021: 22). Syarat haji menurut Gayo,

(2005: 98) ada lima, yaitu Islam, Baliq, Aqil, Merdeka,dan Istita’ah. Berikut penjeasannya:

a)
b)

c)

d)

Islam, yaitu orang yang akan melaksanakan ibadah haji harus beragama Islam
Baliq, yaitu orang yang akan melaksanakan ibadah haji harus telah memasuki masa
balig, atau sudah dianggap dewasa

Aqil, yaitu orang yang akan melaksanakan ibadah haji tidak gila dan masih memiliki
akal yang sehat

Merdeka, yaitu orang tersebut bukan termasuk budak
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e) Istita’ah, yaitu mampu secara finansial, jasmani, dan rohani

Syarat haji menurut Primay, (2009: 13) ada lima yaitu Islam, dewasa, berakal sehat,

merdeka, dan istitho’ah. Berikut penjelasan lebih lanjut:

a) Islam, yaitu seseorang yang beragama Islam

b) Dewasa, yaitu seseorang yang telah memasuki usia dewasa atau sudah baliq
c) Berakal sehat, yaitu seseorang yang memiliki akal sehat atau tidak gila

d) Merdeka, yaitu seseorang yang bukan budak

e) Istito’ah, yaitu seseorang yang mampu dalam segi materi maupun fisiknya

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa haji merupakan aktivitas
ibadah yang dilaksanakan oleh orang-orang yang mampu secara fisik dan materi. Ibadah
haji dilaksanakan dengan menggunjungi Baitullah pada bulan-bulan tertentu yaitu
Syawal, Dzulgadah, dan Dzulhijjah. Haji memiliki amalan-amalan tertentu yang
hukumnya wajib, sunnah, maupun rukun yang harus dilaksanakan oleh para jamaah haji.
Selain itu, setiap umat muslim yang akan melaksanakan ibadah haji harus memenuhi

syarat-syarat wajib haji agar dapat menjadi haji yang mabrur.

. Pengertian Rukun Haji dan Rangkaian Ritualnya

Rukun haji menurut Zuhdy, (2015: 34-64) adalah sesuatu yang harus dilakukan
dalam pelaksanaan ibadah haji, jika seorang tidak melaksanakannya maka batal hajinya.
Misalnya seorang yang melaksanakan ibadah haji tetapi tidak melakukan niat ihram, maka

hajinya menjadi batal. Menurutnya rukun haji ada enam, yaitu sebagai berikut:

a) lhram, yaitu sebuah kewajiban bagi orang yang menunaikan ibadah haji. Dijelaskan
lebih lanjut bahwa orang yang berihram harus bersungguh-sungguh untuk
menghindari perbuatan yang dapat merusak ihram, dan diiringi dengan penggunaan
pakaian ihram

b) Wukuf di padang Arafah, yaitu berhenti di padang Arafah untuk merenung dan
berdoa kepada Allah SWT pada waktu yang telah ditentukan.

c) Thawaf ifadah, yaitu mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali. Menurutnya thawaf
ifadah sah apabila dilakukan tepat pada waktu yang telah ditentukan.
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d) Sa’i, yaitu berjalan dari bukit Shafa ke bukit Marwah sebanyak tujuh kali. Sa’i
dilaksanakan setelah jamaah melakukan thawaf ifadah.

e) Tahallul, yaitu berarti bebas atau menghalalkan kembali perbuatan yang selama
seorang masih dalam keadaan berihram.

f) Tertib, yaitu melaksanakan rukun-rukun yang telah disebutkan secara tertib, jika
seorang mendahulukan salah satu rukun maka hajinya tidak sah, apalagi jika seorang

tersebut tidak melaksanakannya.

Rukun haji menurut Mulyono dan Rofi’e, (2013: 34-78) merupakan perbuatan
dalam suatu ibadah yang tidak boleh ditinggalkan, jika rukun haji tidak dilaksanakan
oleh jamaah haji, maka ibadah haijnya menjadi tidak sah. Menurutnya rukun haji

ada enam, yaitu sebagai berikut:

a) lhram disertai dengan niat, yaitu niat yang dilafazhkan dengan lisan dan dalam hati
seorang jamaah ketika memakai pakaian ihram

b) Wukuf di Arafah, yaitu berdiam diri di Arafah seejaak terbenamnya matahari tanggal
9 Dzulhijjah hingga terbitnya matahari tanggal 10 Dzulhijjah

c) Thawaf di Baitullah, yaitu mengelilingi ka’bah dimana thawaf ini dilakukan setelah
melakukan pelemparan jumrah

d) Sa’i, yaitu berjalan kaki atau menggunakan alat bantu jalan di antara bukit Shafa
dan bukit Marwah

e) Bercukur untuk tahallul, yaitu mencukur rambut paling sedikit tiga helai rambut
sebagai tanda bahwa jamaah telah terbebas dari larangan ihram

f) Tertib, yaitu mengerjakan rukun haji sesuai urutan dan tidak dilakukan secara acak.

Rukun haji menurut Ahmad, (2011: 118-124) adalah segala perbuatan yang apabila
ditinggalkan membuat ibadah haji menjadi tidak sah dan bila jamaah tidak
melaksankan salah satu perbuatan dari tukun tersebut baik disengaja maupun tidak
disengaja, maka tetap saja hajinya tidak sah. Menurutnya terdapat enam rangkaian kegiatan

rukun haji yaitu:

a) lhram, yaitu masuk ke dalam wilayah yang mana larangan-larangan tertentu berlaku

dalam pelaksanaan ritual ibadah haji.
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b)

Wugquf, yaitu rukun yang paling utama dimana jika jamaah tidak melaksanakannya
ibadah hajinya menjadi sia-sia. Menurutnya wukuf di Arafah dilakukan setahun sekali
saja yaitu pada setiap tanggal 9 bulan Dzulhijjah.

Thawaf, yaitu suatu gerakan dalam ibadah haji yang dilakukan dengan cara berputar
mengelilingi ka’bah yang dimulai dari hajar aswad dan berakhir di hajar aswad pula
setelah melakukannya sebanyak tujuh putaran.

Sa’i, yaitu berjalan sebanyak tujuh kali antara bukit Shafa dan bukit Marwah. Jika
seorang jamaah belum melaksanakan tujuh putaran maka sa’i nya tidak sah.
Mencukur rambut, yaitu menggunduli atau menggunting sebagian dari rambut seorang
yang malaksanakan haji.

Tertib, yaitu mengerjakan rangkaian rukun haji secara berurutan. Jika jamaah tidak
melaksanakan rukun haji secara berurutan maka hajinya tidak sah.

Rukun haji menurut lwan, (2005: 6) adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam

ibadah haji yang mana jika rangkaian kegiatan tersebut tidak dilakukan maka hajinya

tidak sah. Menurutnya rukun haji ada enam yaitu sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

Ihram, yaitu niat untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah

Wukuf di Arafah adalah berdiam diri, berdzikir, dan berdoa di padang Arafah yang
dilaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah

Thawaf ifadah adalah mengelilingi ka’bah dimana thawaf ini dilaksanakan sesudah
wukuf di Arafah dan mabit di Muzdalifah pada tanggal 10 dzulhijjah

Sa’i, yaitu berlari-lari kecil atau berjalan antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak
tujuh kali

Tahallul, yaitu bercukur atau memendekkan rambut setidaknya tiga helai rambut
Tertib, yaitu mengerjakan rangkaian rukun sesuai dengan urutannya dan tidak ada

yang tertinggal

Rukun haji menurut Abdul, (2012: 8) adalah rangkaian perbuatan yang harus

dilaksanakan dalam ibadah haji dimana hal tersebut tidakdapat diwakilkan oleh orang

lain dan jika tidak dilaksanakan maka tidak dapat digantikan dengan membayar dam.

Dijelaskan bahwa rukun haji ada enam macam, yaitu sebagai berikut:
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a) lhram, yaitu niat untuk menunaikan ibadah haji atau umrah dengan memakai
pakaian ihram dan tidak melakukan larangan-larangan yang ditentukan selama
berihram.

b) Wukuf di Arafah, yaitu salah satu rukun yang utama dan tidak sah apablia jamaah
haji meninggalkan rukun ini

c) Thawaf Ifadah, yaitu disebut juga dengan thawaf ziarah dimana jika jamaah haji
belum melaksanakan thawaf ini hajinya tidak sempurna.

d) Sa’i antara bukit Shafa dan Marwah, yaitu berjalan diantara bukit Shafa dan
Marwah

e) Tahallul, yaitu mencukur atau memendekkan rambut minimal tiga helai rambut

f) Tertib pada sebagian rukun haji, yaitu mendahulukan niat ihram sebelum melakukan
rukun yang lainnya, mendahulukan wukuf di Arafah sebelum mencukur dan thawaf
ifadah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rukun
haji adalah rangkaian kegiatan dalam ibadah haji yang harus dilaksanakan oleh jamaah
haji. Rukun haji tidak dapat digantikan dengan membayar dam, jika seorang jamaah
meninggalkan rukun haji maka hajinya batal dan ia harus menggulangnya pada musim
haji berikutnya. Macam-macam rukun haji ada enam yaitu ihram (niat yang dilakukan
sebelum melaksanakan ibadah haji), wukuf di Arafah (berhenti sejenak di padang
Arafah), thawaf (mengelilingi ka’bah tujuh kali), sa’i (berjalan dari bukit Shafa ke bukit
Marwah), tahallul (mencukur atau memendekkan rambut), dan tertib (melaksanakan

rukun haji dengan berurutan).

. Pengertian Wajib Haji dan Rangkaian Ritualnya

Wajib haji menurut Mulyono dan Rofi’e, (2010: 79-91) adalah segala kegiatan
dalam ibadah haji yang menjadi kewajiban bagi seorang jamaah untuk melaksanakannya.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa jika seorang jamah yang meninggalkan wajib haji, maka
hajinya tetap sah. Jika jamaah haji meninggalkan wajib haji dengan sengaja maka ia telah

berbuat dosa. Menurutnya wajib haji ada lima yaitu:

a) Mengenakan Ihram Migat, yaitu mengenakan pakaian lhram pada saat mengangkut

ke Migat yang dipilih
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b)

Mabit di Muzdalifah, yaitu. bermalam di Muzdalifah pada tanggal 10 Dzulhiyyah
setelah tengah hari, jamaah menginap di Arafah.

Melempar Jumrah yaitu. melempar kerikil dalam tiga jamarat pada tanggal 10
Dzulhijjah di Mina.

Mabit di Mina yaitu bermalam di Mina pada hari-hari Tasyrik yaitu tanggal 10, 12
dan 13 Dzulhiyyah.

Jangan melakukan kegiatan yang dilarang selama lhram yaitu. H. jemaah haji wajib

tidak menaati larangan ihram

Wajib haji menurut Iwan (2005: 7) adalah rangkaian kegiatan yang harus

dilaksanakan jamaah dalam ibadah haji sebagai pelengkap rukun haji. Jika jamaah haji

tidak melaksanakan wajib haji maka ia harus membayar dam. Lebih lanjut dijelaskan

bahwa wajib haji ada tujuh macam, yaitu sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

9)

Ihram Migat, yaitu niat ihram harus dilakukan pada saat jamaah melewati Miqgat
Mabit di Muzdalifah, yaitu. bermalam di Muzdalifah pada tanggal 10 Dzulhiyyah
saat jamaah sedang dalam perjalanan dari Arafah ke Mina

Pelemparan Jumrah-Agabah, yaitu Pelemparan Jumrah yang dilaksanakan pada
tanggal 10 Dzulhijjah.

Mabit di Mina yaitu bermalam di Mina pada tanggal 11, 12, 13 Dzulhiyyah
Lempar Jumrah Ula, Wustha dan Agabah, yaitu lempar jumrah yang dilakukan
pada hari Tasyrik

Tawaf Wada' atau perpisahan sebelum meninggalkan Makkah

Pengesampingan larangan-larangan yang dilarang dalam ihram, yaitu penghindaran

dari segala larangan yang diberlakukan pada saat jamaah sedang ihram.

Wajib haji dalam ibadah haji menurut Shihab, (2012: 242-249) adalah suatu hal

yang jika ditiadakan seluruhnya dan tidak melaksanakan syarat haji maka hajinya tetap

sah, tetapi jika seorang jamaah yang bersangkutan harus menjalankan sanksi yang

telah ditetapkan. Menurutnya yang menjadi wajib haji ada lima, yaitu:

a)

Berihram di migat, yaitu tempat yang telah ditentukan Rasulullah SAW sebagai

tempat-tempat dimana seorang jamaah harus mulai berihram
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b)

Berada di Muzdalifah setelah pertengahan malam walau sejenak, yaitu seorang yang
sedang berhaji tidak boleh meninggalkan Muzdalifah kecuali setelah pertengahan
malam.

Di Mina pada malam-malam di hari tasyriq, yaitu jamaah melakukan tahallul pada
tempo waktu yang sama seperti saat di Muzdalifah

Melontar jumrah pada setiap hari tasyrig, yaitu melempar jumrah dengan waktu yang
telah ditentukan. Waktu yang paling utama adalah pada saat waktu Dhuha
Menghindari larangan ihram, yaitu menjauhi semua yang dilarang pada saat sedang
berihram, seperti berhubungan badan, membunuh hewan, bertengkar, memakai

wewangian, dan sebagainya.

Wajib haji menurut Zuhdy, (2015: 65-79) adalah sesuatu dalam ibadah haji yang

harus dikerjakan namun tidak membuat haji seseorang itu batal jika ia meninggalkannya.

Menurutnya wajib haji ada lima, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Ihram dari migat, yaitu jika seorang jamaah ingin berihram maka ia harus
mengetahui tempat dan waktu yang telah ditentukan oleh syara’ untukmelaksanakan
ihramnya.

Mabit di Muzdalifah, yaitu bermalam di Muzdalifah pada bagian sebelah barat atau
disebut dengan Masy’aril Haram.

Melempar jumrah, yaitu melakukan lontar jumrah di Mina pada waktu yang telah
ditentukan

Mabit di Mina, yaitu bermalam di Mina pada hari-hari tasyrik

Thawaf wada’, yaitu thawaf yang dilakukan ketika jamaah haji sudah akan

meninggalkan kota Makkah dan diakhiri dengan shalat sunnah dua rakaat.

Menurut Primay, (2009: 14) wajib haji adalah rangkaian kegiatan yang

mengharuskan jamaah melakukannya sebagai pelengkap dari rukun haji, dan jika wajib

haji ditinggalkan maka hajinya tetap dianggap sah, tetapi ia harus membayar dam.

Menurutnya wajib haji ada tujuh, yaitu:

a)

Niat ihram dari miqgat, yaitu berniat ihram dari migat makani setelah mengenakan

pakaian ihram
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b) Bermalam di Muzdalifah, yaitu pada 9 Dzulhijjah pada saat perjalanan dari Arafah
ke Mina

c) Melontar jumrah agabah, yaitu melontar jumrah pada 10 Dzulhijjah dengan tujuh
butir kerikil dan harus mengenai tempat melempar jumrahnya

d) Mabit di Mina, yaitu bermalam di Mina pada hari-hari tasyriq

e) Melontar jumrah ula, wustha, dan agabah yaitu melakukan lontar jumrah ula, wustha,
dan agabah pada hari tasyriq

f) Meninggalkan larangan ihram, yaitu menghindari perbuatan yang menjadikan ihram

seseorang batal

Dari penjelasan mengenai wajib haji di atas, penulis menyimpulkan bahwa wajib
haji adalah rangkaian kegiatan yang dilaksankan oleh jamaah haji yang apabila kegiatan
itu sengaja ditinggalkan maka ia berdosa dan ia harus membayar dam. Berdasarkan
macam-macam wajib haji di atas dapat diambil yang paling banyak digunakan dari
pendapat yang telah dipaparkan dan penulis menyimpulakan bahwa wajib haji ada lima
yaitu, berihram dari migat (melaksanakan niat ihram pada saat melewati batas migat),
mabit di Muzdalifah (berdiam diri sambil berdzikir kepada Allah di padang Arafah), mabit
di Mina (melaksanakan tahallul pada hari tasyrig di Mina), melontar jumrah (melakukan
lempar jumrah pada waktu yang telah ditentukan), dan menghindari larangan ihram (tidak
melakukan larangan-larangan yang menyebabkan ihram seorang jamaah haji batal).

D. Ulama Mazhab

1. Pengertian Ulama Mazhab

Secara bahasa, kata ulama adalah bentuk kata plural dari kata alim yang
termasuk ism fa’il dari kata dasar ilm. Kata ulama kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang ahli dalam ilmu agama Islam
(Romzi, 2012: 42). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ulama adalah
ahli ilmu tentang atau tentang agama Islam (Lektur.id). Ulama adalah orang yang
mengetahui atau mengetahui ilmu agama dan ilmu alam, yang bertakwa dan
berserah diri kepada Allah SWT (Abbas, 2006: 59). Menurut Quraish Shihab (dalam
Malik, 2016: 60) ulama adalah orang yang memiliki pengetahuan fenomena alam

dan qur’aniyah, dimana dijelaskan bahwa ulama yang memiliki pengetahuan
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tersebut selalu berfikir penciptaan bumi dan langit agar selalu berdzikir kepada
Allah SWT. Dijelaskan bahwa ulama menempati tempat yang sangat penting dalam
Islam dan dalam kehidupan umat Islam. Menurut nabi Muhammad, mereka diberi
status agama. Pentingnya ulama dalam masyarakat Islam terletak pada kenyataan
bahwa mereka dianggap sebagai penafsir sumber asli ajaran Islam, yaitu Alguran
dan Hadits (Akramunisa, 2017: 429). Peran ulama dalam bidang-bidang penting
masyarakat Islam memiliki legitimasi berdasarkan agama Islam, sehingga masyarakat
dan kepentingannya sangat dihargai dalam masyarakat Islam. Selain itu, pelekatan
pengertian imamat pada seseorang tidak melalui proses panjang dalam masyarakat
itu sendiri, di mana unsur-unsur imamat orang tersebut telah ditunjukkan dalam
bentuk integritas, kualitas ilmiah, dan kredibilitas kesalehan moral dan tanggung
jawab sosial. Ulama dalam buku “Ensiklopedi Indonesia” (dalam Akramunisa, 2017:

426) memiliki ciri sebagai berikut:

1) Sebagai pengemban tradisi agama
2) Orang yang paham secara hukum islam

3) Sebagai pelaksana hukum fikih

Mazhab secara bahasa berasal dari shigah masdar mimy (kata sifat) atau isim
makan (kata yang menunjukkan tempat) yang diambil dari kata kerja “zahaba” yang
berarti pergi (Jumadil & Nuh, 2020: 18). Mazhab menurut terminologi umum adalah
sebuah jalan yang dilalui oleh seseorang kelompok tertentu baik dalam hal akidah,
tingkah laku atau hukum. Mazhab dalam istilah Islam berarti pendapat atau aliran
seorang alim besar yang secara terhormat diberi gelar Imam seperti mazhab Imam
Abu Hanifah, mazhab Imam Ahmad bin Hanbal, mazhab Imam Syafi’i, mazhab
Imam Malik, dan Imam-imam lainnya. Mazhab dalam pengertian istilah merupakan
metode berfikir yang ditempuh oleh seseorang yang mempunyai keahlian dalam
ilmu fikih yang membedakan dengan mujtahid lainnya dalam menentukan suatu
hukum atas masalah yang dihadapi umat manusia, dimana pendapat mereka
berdasarkan pada sumber hukum islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist (Bakry, 2018:
174).
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Lahirnya Islam semua permasalahan syariat diserahkan sepenuhnya kepada
Rasulullah SAW, dengan pedoman kepada Al-Qur’an. Pada periode selanjutnya
oleh Khulafaur Rasyidin, dengan menggunakan sumber hukum didasari pada Al-
Qur’an, sunnah, dan ijtihad para sahabat dimana ijtihad ini muncul karena terdapat
permasalahan yang tidak ditemukan dalilnya dalam Al-Qur’an maupun hadist
(Jumadil & Nuh, 2020: 17). Kemudian pada masa selanjutnya muncul mazhab-
mazhab fikih dan tokoh-tokoh fikih seperti Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam
Syafi’i, Imam Hambali dan lainnya.  Aliran atau ketentuan dalam tata cara
pelaksanaan ibadah yang ditetapkan oleh para Imam dengan caraijtihad dalam islam
dikenal dengan 4 mazhab yang dinamakan berdasarkan keempat nama Imam yaitu
Mazhab Hanafi, Mazhab Hambali, Mazhab Syafi’i, Mazhab Maliki (Gayo, 2005:
211).

2. Biografi Singkat Ulama Empat Mazhab
Aliran atau ketentuan dalam tata cara pelaksanaan ibadah yang ditetapkan oleh
para Imam dengan cara ijtihad. Dalam islam dikenal dengan 4 mazhab yang
dinamakan berdasarkan keempat nama Imam vyaitu Mazhab Hanafi,
Mazhab Hambali, Mazhab Syafi’l, Mazhab Maliki (Gayo, 2005:211). Berikut
adalah sekilas biografi dari ke empat Imam tersebut:

1) Imam Malik bin Anas (Imam Malik)

Imam Malik lahir di kota Madinah pada tahun 93 H dan wafat 179 H.
Dalam kehidupannya beliau tidak pernah meninggalkan kota Madinah selain
menunaikan ibadah haji di Makah. Kota Madinah menjadi kota yang memiliki
nuansa tersendiri bagi perkembangan pemikiran-pemikiran beliau. Pemikiran
fikih beliau dapat terlihat dari kitab Al-Muwatha dan Al-Muddwwanah Al-Kubra.
Kitab Al-Muwatha berisi mengenai terjemahan hadist-hadist Nabi SAW.
Sedangkan kitab Al-Muddwwanah Al-Kubra merupakan kumpulan pendapat
beliau yang mencapai 1036 permasalahan hukum. Kedua kitab tersebut yang
kemudian dikumpulkan oleh seorang ulama dari Tsunisia yakni Asad ibn al-
Furat al-Naisaburi (Faridh & Amrullah, 2018:100). Mazhab Maliki menentukan

hukum fikih atas dasar Al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qiyas.
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2)

3)

4)

Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit (Imam Hanafi)

Imam Hanafi termasuk orang yang berkecukupan, beliau berasal dari
negeri Persia, yang lahir pada 80 H dan wafat pada tahun 150 H. Dalam bidang
hadist dan fikih beliau belajar pada ulama-ulama pada masa itu. Beliau belajar
fikih secara khusus selama 18 tahun pada Hammad bin Abi Sulaiman, seorang
ulama yang belajar fikih dari Al-Nakha’i. Imam Hanafi mempunyai musnad
hadist tetapi dari Imam Hanafi tidak ditemukan buku mengenai fikih (Kalimah,
2020:23). Imam Hanafi menentukan hukum fikih atas dasar Al-Qur’an, sunnah,

fatwa-para sahabat Nabi, istihsan, kebiasaan dan giyas.
Muhammad bin Idris Al-Syafi’l (Imam Syafi’i)

Imam Syafi’i lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H dan wafat di
Mesir pada bulan Rajab tahun 204 H. Beliau memiliki garis keturunan dengan
Abdul Muthalib atau kakek Rasulullah SAW. Pada masa Kkecil beliau
sudah bisa menghafal Al-Qur’an dan menulis hadist. Awalnya beliau belajar
sastra arab, kemudian ilmu fikih kepada mufti Makkah. Beliau memiliki karya
yang sangat terkenal yaitu Al-Umm, sebagai kitab fikih terlengkap (Salahuddin,
2014:151). Imam Syafi’i menentukan hukum fikih atas dasar Al-Qur’an,

sunnah, ijma’, istidlal, dan giyas.
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (Imam Ahmad)

Imam Ahmad dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H dan wafat pada
241 H. Ahmad bin Hanbal dibesarkan oleh ibunya seorang, karena ayahnya
telah meninggal dunia ketika beliau masih bayi. Sejak beliau kecil telah
menampakkan minat yang begitu besar pada ilmu pengetahuan. Beliau mulai
belajar menghafal Al-Qur’an, kemudian belajar bahsa arab, hadist, sejarah Nabi
dan sejarah sahabat-sahabat para tabi’in. Beliau mempelajari  hadist
dari Husyain bin Abi Hazm Al-Wasithi, Umar bin Abdullah bin khalid,
Abdurrahman bin Mahdi, dan Abu bakar bin lyasy. Salah satu karya beliau yang
terkenal yaitu Musnad Ahmad Hanbali (Aswin dkk, 2019:52). Imam Hambali
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menentukan hukum fikih atas dasar Nash kitabullah, hadits shahih, fatwa

sahabat Rasulullah, pendapat sahabat, hadits dha’if, mursal dan giyas.
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BAB Il1
PENDAPAT ULAMA EMPAT MAZHAB DAN KEMENTERIAN AGAMA MENGENAI
WAJIB DAN RUKUN HAJI

A. Pendapat Kementerian Agama Republik Indonesia
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam buku tuntunan manasik haji dan
umrah tahun 2021 memaparkan bahwa rukun haji ada enam yaitu:

1) lhram

2) Wukuf di Arafah
3) Thawaf ifadah
4) Sa’i

5) Mencukur

6) Tertib

Sedangkan wajib haji dalam buku tuntunan manasik haji dan umrah tahun 2021

memaparkan bahwa wajib haji ada lima vyaitu:

1) lhram dari miqat

2) Mabit di Muzdalifah

3) Mabit di Mina

4) Melolntar jumrah Ula, Wusta Agabah
5) Thawaf wada’ (Ditjen PHU, 2021).

B. Pendapat Mazhab Syafi’i Terhadap Rukun Dan Wajib Haji
1. Rukun Haji
Menurut mazhab Syafi’i rukun haji ada lima yaitu ihram, wukuf di Arafah, thawaf
ifadah sa’i, dan mencukur rambut. Berikut penjelasan lebih lengkapnya:
a) lhram
Menurut mazhab Syafi’i ihram atau berniat untuk haji termasuk dalam rukun
haji dan jikatidak dilaksanakan maka hajinyatidak sah. Untuk mencapai niat ihram,
jamaah tidak harus menyertainya dengan bertalbiyah karena menurut mazhab Syafi’i

sunnah hukumnya membaca talbiyah setelah berniat (Djabir dkk, 2017: 510).
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b) Wukuf di Arafah

d)

Menurut mazhab Syafi’i wukuf di Arafah termasuk dalam rukun haji dan
seluruh ulama bersepakat bahwa wukuf di Arafah termasuk rukun haji. Pelaksanaan
wukuf di Arafah menurut mazhab Syafi’i harus hadir di tanah Arafah dari sejak
matahari tergelincir pada tanggal sembilan bulan Dzulhijjah hingga terbit fajar pada
hari raya idul adha ( Djabir dkk, 2017: 549). Seluruh umat Islam telah menyepakati
bahwa hukum wukuf di Arafah sebagai rukun haji dan haji tidaklah sempurna jika tidak

melaksanakan wukuf ini. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: Nabi SAW bersabda, “Ibadah haji itu adalah wuquf di Arafah. Siapa saja
yang mendapatkan wuquf di Arafah, sungguh ia telah mendapatkan haji.
Thawaf Ifadah

Menurut mazhab Syafi’i thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji. Waktu
pelaksanaan thawaf ini adalah dimulai pada tengah malam menjelang idul adha, tetapi
menurut mazhab Syafi’i waktu yang afdhal untuk melaksanakan thawaf ifadah adalah
pada hari raya itu. Tidak ada batas akhir dalam pelaksanaan thawaf ini, jamaah haji
boleh kapan pun melaksanakan thawaf ini dan hajinya tetap sah sah saja selama ia tetap
menjauhi larangan-larangan ihram ( Djabir dkk, 2017: 536).

Menurut mayoritas ulama thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji dan tidak
ada perbedaan pendapat. Berdasarkan firman Allah SWT pada Al-Hajj ayat 29, yaitu
berikut potongan ayatnya:

38 cyids

Artinya: “...dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29)
Ibnu Abdil Barr berkata: Thawaf adalah rukun haji tak ada perbedaan pendapat
tentangnya dikalangan ulama, dalilnya menurut mereka semua adalah firman Allah
di atas.
Sa’i

Menurut mazhab Syafi’i, sa’i termasuk dalam rukun haji dan rukun haji

menjadi sempurna ketika sa’i dilaksanakan. Menurut mazhab Syafi’l jika seorang

jamaah tidak melaksanakan sa’i maka ia diwajibkan membayar dam. Dalil dalam hal
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ini dapat dilihat dari ayat ayat suci Al-Qur’an dan hadist (Mukhtar, 2006: 315-316).

Berikut ini surat dan hadist yang menjadi dalil pendapat mazhab Syafi’i:

1)

2)

3)

4)

Al-Bagarah ayat 158

JJT ek e 55alls Lial) 3;
Artinya: “Sesungguhnya sa’i dari Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar
Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Bagarah (1): 158)
Al-Maidah ayat 2
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Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-
syi’ar Allah”

Al-Hajj ayat 32
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Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapa saja yang mengagungkan syi’ar-
syi’ar Allah, seseungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):
32)

Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA:
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5)
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Artinya: “Mencukupkan bagimu thawaf-mu antara bukit Shafa dan Marwa dari
pelaksanaan haji dan umrahmu.” (HR. Imam Muslim)

Imam Ibnu Hajm mengambil dalil dengan hadist yang telah diriwayatkan dalam
kitab Shahih dan Muslim dari Abu Musa al Asy’ari:
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€)

Dari Abu Musa al Asy’ari, ia berkata, “Aku datang menghadap Raasulullah
SAW sedangkan beliau dalam keadaan beristirahat di tanah yang lapang.
Beliau bertanya kepadaku, “Apakah engkau berhaji?” Aku menjawab “Yal!”
Kemudian beliau bertanya lagi, “Ber-ihlal dengan apa engkau?” Aku menjawab
“Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah SAW.” Beliau bersabda, “Bagus kamu.”
Lantas thawaf-lah engkau di Baitullah dan thawaf antara Shafa dan Marwa
lalu tahallul-lah.” (HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim).

Mencukur

Menurut mazhab Syafi’i mencukur itu termasuk rukun pelaksanaan haji,
menurutnya ibadah haji tidak sempurna jika seorang tidak melaksanakannya. Tidak
harus membayar dam pula seorang yang tidak melaksanakannya tetapi harus
mengulangnya pada musim haji berikutnya. Imam al Haramain mengatakan bahwa:

“Pendapat tersebut adalah suatu kesepakatan.” Beliau kemudian berkata lagi, “Dalil
bahwa tidak dapat digantikan dengan dam jika di kepala itu (yang tidak dicukur) ada
penyakit yang melarang pelaksanaan pencukuran. Oleh karena itu, wajib bersabar
hingga dapat dicukur dan tidak dapat digantikan dengan fidyah” (Mukhtar, 2006:
436)

2. Wajib Haji
Menurut mazhab Syafi’i wajb haji ada lima yaitu berihram dari migat, mabit di

Muzdalifah, melempar jumrah, mabit di Mina, dan thawaf wada’. Berikut penjelasan

lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Syafi’i:

a)

b)

Ihram di migat

Menurut mazhab Syafi’i, jika seorang yang bermaksud untuk menunaikan
ibadah haji dan ia tidak berihram ketika melewati migat maka haram hukukmnya.
Seseorang yang melewati migat tanpa berihram maka ia harus kembali ke tempat migat
tersebut dan jika ia tidak kembali maka ia dianggap berdosa dan harus membayar dam
(Mukhtar, 2006: 80)
Mabit di Muzdalifah

Menurut mazhab Syafi’i mabit di Muzdalifah hukumnya wajib dan jika
seorang meninggalkan mabit di Muzdalifah maka ia harus membayar dam ( Djabir
dkk, 2017: 555). Hal tersebut berdasar pada firman Allah dan sabda Rasululllah SAW.
1) Surat Al-Bagarah ayat 198:
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d)
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Artinya: “..... Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada
Allah di Masy’aril Haram.” (QS. Al-Bagarah (1): 198)
2) Sabda Rasulullah SAW

Rasulullah bersabda “Barangsiapa yang sempat mengikuti shalat subuh bersama
kami (di Muzdalifah), dan telah mendatangi Arafah sebelumnya, malam ataupun
siangnya, maka baginya telah sempurna dan hilanglah kotorannya.” (HR. Ibnu
Majah)

Melempar jumrah

Menurut mazhab Syafi’i jamaah haji melempar jumrah termasuk dalam wajb
haji. Pelemparan jumrah agabah dilaksanakan pada hari raya idul adha. Sedangkan
jumrah yang lainnya dilontarkan pada hari tasyrig. Syarat melempar jumrah menurut
mazhab Syafi’i adalah setelah melakukan wukuf di Arafah ( Djabir dkk, 2017: 555).
Mabit di Mina

Menurut mazhab Syafi’i mabit di Mina termasuk dalam wajib haji yang mana
dilakukan pada sebagian besar malam hari tasyrig. Dasar dalil yang digunakan mazhab
Syafi’i adalah sebagi berikut:

1) Sabda Rasulullah SAW

@
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan
manasik-mu.”

2) Riwayat Imam Malik dan Imam Baihagi
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Artinya: Imam Malik dan Imam Baihagi telah meriwayatkan bahwa Sayyidina
Umar RA telah mengutus seseorang untuk menyuruh orang-orang yang mabit di
belakang Jumrah Agabah supaya mereka masuk ke wilayah Mina.

3) Riwayat dari sahabat Ibnu Umar RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata
“Janganlah sekali-kali jamaah haji mabit di belakang jumrah Agabah (di luar
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wilayah Mina) selama malam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam
Baihagi dan Imam Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar)

4) Riwayat dari Ibnu Abbas
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak
pernah memberikan keringanan untuk tinggal di Makkah (selama malam-malam

Mina), kecuali kepada Abbas untuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu
Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428).

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada lbnu Umar
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Artinya: Abdurrahman bin Farukh telah bertanya kepada lbnu Umar, ia bertanya
“Kami ini suka mengadakan akad jual beli harta kepunyaan orang-orang yang
salah seorang dari kami pergi ke Makkah dan bermalam di Makkah untuk urusan

itu.” Sahabat Ibnu Umar menjawab, “Adapun Rasulullah SAW, beliau mabit di
Mina dan tetap di sana (tidak keluar dari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud)

e) Thawaf wada’

Menurut mazhab Syafi’i thawaf wada’ hukumnya wajib dan bila seorang
meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayar dam (Mukhtar, 2006: 253).
Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW dalam hadist Ibnu Abbas RA. Beliau

bersabda:

055 o Bl b ¥ 106 o e Al o D 0025 O g W i B 1 28
wa N
Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang

berangkat meninggalkan tanah suci sehingga akhir perpisahannya itu adalah dengan
Ka’bah Baitullah.” (HR. Imam Muslim)

C. Pendapat Mazhab Hambali Terhadap Rukun Dan Wajib Haji
1. Rukun Haji
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Menurut mazhab Hambali rukun haji ada empat yaitu ihram, wukuf di Arafah, sa’i dan

Thawaf ifadah. Berikut penjelasan lebih lengkapnya:

a)

b)

Ihram

Menurut mazhab Hambali ihram termasuk dalam rukun haji dan untuk
mencapai niat ihram jamaah tidak harus menyertainya dengan bertalbiyah karena
menurut mazhab Hambali hukumnya sunnah melafadzkan kalimat talbiyah setelah
berniat ihram ( Djabir dkk, 2017: 510).
Wukuf di Arafah

Menurut mazhab Hambali wukuf di Arafah termasuk dalam rukun haji.
Wukuf dimulai dari terbaitnya matahari pada hari Arafah hingga terbit fajar hari raya
Idul Adha. Dasar dalil yang digunakan adalah hadist Urwah bin Mudhris (Mukhtar,
2006: 106). Diterangkan pada hadist tersebut bahwa Raasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Dari sahabat Urwah Bin Mudhris ath Tho’i, dia berkata bahwa Rasulullah
SAW telah bersabda, “Siapa yang menghadiri solat kami sekarang ini, lalu ia ber-
wuquf bersama kami sampai kami bertolak dari Arafah dan ia telah wuquf
di Arafah sebelumnya pada malam hari atau siang hari, telah sempurnalah hajinya.
la telah  menghilangkan kotorannya  (yaitu = menggunting rambut  dan
memotong kuku).” (HR.Imam Nasa’1).

Thawaf Ifadah

Menurut mazhab Hambali thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji, sebagaimana
dalam firman Allah surat Al-Hajj ayat 29, yaitu berikut potongan ayatnya:

38 cyids
Artinya: “...dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).
Menurut mazhab Hambali waktu pelaksanaan thawaf ifadah dimulai sejak

tengah malam menjelang hari raya idul adha setelah jamaah melaksanakan wukuf di
Arafah, karena menurut mazhab Hambali jika thawaf dilaksankan sebelum wukuf di
Arafah maka ibadah hajinya batal. Jamaah haji harus mengulanginya kembali

kapanpun itu karena thawaf ini tidak memiliki batas waktu.
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d) Sa’i

Menurut mazhab Hambali sa’i termasuk dalam rukun haji dan jika jamaah

tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam. Dalil dalam hal ini dapat dilihat

dari ayat ayat suci Al-Qur’an dan hadist sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Al-Bagarah ayat 158
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Artinya: “Sesungguhnya sa’i dari Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar
Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Bagarah (1): 158)

Al-Maidah ayat 2
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Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah”
Al-Hajj ayat 32
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Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapa saja yang mengagungkan syi’ar-
syi’ar Allah, seseungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):
32)

Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA:
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Artinya: “Mencukupkan bagimu thawaf-mu antara bukit Shafa dan Marwa dari

pelaksanaan haji dan umrahmu.” (HR. Imam Muslim)

Imam Ibnu Hajm mengambil dalil dengan hadist yang telah diriwayatkan dalam
kitab Shahih dan Muslim dari Abu Musa al Asy’ari:
Dari Abu Musa al Asy’ari, ia berkata bahwa:
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“Aku datang menghadap Raasulullah SAW sedangkan beliau dalam keadaan
beristirahat di tanah yang lapang. Beliau bertanya kepadaku, “Apakah engkau
berhaji?” Aku menjawab “Ya!” Kemudian beliau bertanya lagi, “Ber-ihlal
dengan apa engkau?” Aku menjawab “Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah
SAW.” Beliau bersabda, “Bagus kamu.” Lantas thawaf-lah engkau di
Baitullah dan thawaf antara Shafa dan Marwa lalu tahallul-lah.” (HR. Imam
Bukhari).

2. Wajib Haji

Menurut mazhab Hambali wajb haji ada tujuh yaitu berihram dari migat, mabit

di Muzdalifah, melempar jumrah, mabit di Mina, thawaf wada’, wukuf di Arafah, dan

mencukur rambut. Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab

Hambali:

a)

b)

Berihram dari migat

Menurut mazhab Hambali berihram dari migat hukumya wajib dan jika
ditinggalkan maka ia wajib membayar dam. Walaupun seorang jamaah kembali ke
tempat miqat tersebut maka ia tetap saja diwajibkan membayar dam (Mukhtar, 2006:
80).
Mabit di Muzdalifah

Menurut mazhab Hambali mabit di Muzdalifah wajib  hukumnya
pada malam hari penyembalihan hadyu, bagi yang selain menyediakan air minum.
Mabit di Muzdalifah ini benar-benar dilaksanakan dengan kehadiran dirinya di
Muzadalifah walaupun hanya sebentar ( Djabir dkk, 2017: 560). Hal tersebut berdasar
pada firman Allah dan sabda Rasululllah SAW.
1) Surat Al-Bagarah ayat 198:
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Artinya: “..... Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada
Allah di Masy’aril Haram.” (QS. Al-Bagarah: 198)
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d)

2) Hadist Urwah bin Mudhris menyebutkan sabda Rasulullah

“Siapa saja yang mendapatkan solat bersama kami dan ia telah mendatangi Arafah
sebelumnya di siang hari atau malam hari, sungguh telah sempurna hajinya dan ia
telah menunaikan ibadahnya.” (HR. Bukhari)

Melempar jumrah

Menurut mazhab Hambali, melontar jumrah termasuk dalam wajib haji dan
setiap pelontaran dilakukan secara berurutan atau tertib. Misalkan seorang jamaah haji
melempar jumrah yang berada dekat dengan masjid Al-Khaif yaitu jumrah ula, disusul
dengan melempar jumrah wustha, dan yang terakhir jumrah agabah. Syarat melempar
jumrah menurut mazhab Hambali adalah dengan melontarnya dan tidak cukup hanya
dengan meletakkannya pada tugu tempat melempar ( Djabir dkk, 2017: 561).
Mabit di Mina

Menurut mazhab Hambali mabit di Mina hukumnya wajib. Pendapat yang
terkenal dari mazhab Hambali adalah “Siapa saja yang meninggalkannya, ia harus
membayar dam.” (Mukhtar, 2006: 427). Jamaah haji yang mabit di Mina bagi selain
orang-orang yang menyediakan air, maka ia harus melaksanakan mabit pada waktu
malam dari hari-hari tasyriq. Dasar dalil yang digunakan mazhab Hambali adalah
sebagi berikut:
1) Sabda Rasulullah SAW
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan
manasik-mu.”

2) Riwayat Imam Malik dan Imam Baihagqi
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Artinya: Imam Malik dan Imam Baihaqgi telah meriwayatkan bahwa Sayyidina
Umar RA telah mengutus seseorang untuk menyuruh orang-orang yang mabit di
belakang Jumrah Agabah supaya mereka masuk ke wilayah Mina.

3) Riwayat dari sahabat Ibnu Umar RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata
“Janganlah sekali-kali jamaah haji mabit di belakang jumrah Agabah (di luar
wilayah Mina) selama malam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam
Baihaqi)

4) Riwayat dari Ibnu Abbas
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak
pernah memberikan keringanan untuk tinggal di Makkah (selama malam-malam

Mina), kecuali kepada Abbas untuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu
Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428).

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada lbnu Umar
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Artinya: Abdurrahman bin Farukh telah bertanya kepada Ibnu Umar, ia bertanya
“Kami ini suka mengadakan akad jual beli harta kepunyaan orang-orang yang
salah seorang dari kami pergi ke Makkah dan bermalam di Makkah untuk urusan

itu.” Sahabat Ibnu Umar menjawab, “Adapun Rasulullah SAW, beliau mabit di
Mina dan tetap di sana (tidak keluar dari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud)

e) Thawaf wada’

Menurut mazhab Hambali thawaf wada’ hukumnya wajib dan bila seorang
meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayar dam. Hal tersebut berdasarkan
sabda Rasulullah SAW dalam hadist Ibnu Abbas RA (Mukhtar, 2006: 245). Beliau
bersabda:
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Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang
berangkat meninggalkan tanah suci sehingga akhir perpisahannya itu adalah dengan
Ka’bah Baitullah.” (HR. Imam Muslim)

f) Wukuf di Arafah siang hari sampai terbenam matahari
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Menurut mazhab Hambali wajib hukumnya mengumpulkan antara waktu
malam dan waktu siang hari maka jamaah haji wajib berdiam di Arafah sampai
matahari terbenam. Jika seorang jamaah meninggalkan padang Arafah sebelum
matahari terbenam maka ia harus membayar dam dan hajinya tetap sah. Jika seorang
jamaah wuquf hanya di malam hari saja tanpa siang harinya, maka ia tidak diwajibkan
membayar dam dan hajinya tetaplah sah (Mukhtar, 2006: 352).

g) Mencukur rambut

Menurut mazhab Hambali mencukur rambut adalah bagian dari wajib haji maka,
jika seorang meninggalkannya ia wajib membayar dam. Hal ini berdasarkan pada dalil
sebagi berikut:

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di
Tanah Suci Makkah, beliau menyuruh para sahabatnya thawaf di Baitullah dan
thawaf di antara bukit Shafa dan Marwa lalu bertahallul dengan mencukur rambut
atau memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari)

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda:
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Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam
pelaksanaan manasik-mu.”

3) Allah SWT menerangkan tentang keadaan mereka (Rasulullah dan para sahabat)

ke dalam Masjidil Haram dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (QS. Al-Fath
(26): 27)
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D. Pendapat Mazhab Maliki Terhadap Rukun Dan Wajib Haji
1. Rukun Haji

Menurut mazhab Maliki rukun haji ada empat yaitu ihram, wukuf di Arafah, sa’i dan

Thawaf ifadah. Berikut penjelasan lebih lengkapnya:

a)

b)

d)

Ihram

Menurut mazhab Maliki niat ihram termasuk dalam rukun haji dapat tercapai
jika jamaah menyertainya dengan talbiyah, tahlil, atau perbuatan yang terkait seperti
menghadap ke arah kiblat. Menurutnya talbiyah tidak termasuk dalam rukun haji tetapi
jika jamaah tidak bertalbiyah setelah niat ihram maka ia wajib membayar denda (Djabir
dkk, 2017: 511).
Wukuf di Arafah

Menurut mazhab Maliki salah satu rukun haji adalah hadir di padang Arafah
baik itu berhenti ataupun hanya sekedar melintas. Bagi jamaah yang hanya melintas
ada dua syarat yang harus dilaksanakannya yaitu ia harus mengetahui bahwa wilayah
yang sedang dilewatinya itu adalah padang Arafah dan berniat hadir, apabila jamaah
yang melintasi padang Arafah tidak disertai niat maka tidak memenuhi syarat (Djabir
dkk, 2017: 553).
Thawaf ifadah

Menurut mazhab Maliki thawaf ifadah juga termasuk dalam rukun haji
sebagaimana dalam firman Allah SWT pada Al-Hajj ayat 29, yaitu berikut potongan

ayatnya:
sl bl
Artinya: “...dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).
Menurut mazhab Maliki thawaf ifadah dimulai pada hari raya idul

adha hingga akhir bulan Dzulhijjah. Jika jamaah haji yang menunda pelaksanaan
thawaf ifadah hingga saat terakhir maka ia dikenakan dam, namun dalam hal ini ibadah
haji jamaah tersebut tetap dianggap sah ( Djabir dkk, 2017: 536).
Sa’i

Menurut mazhab Maliki sa’i antara bukit Shafa dan Marwah termasuk dalam
rukun haji dan jika jamaah tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam.

Dalil yang mendasari pernyataan tersebut adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Al-Bagarah ayat 158
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Artinya: “Sesungguhnya sa’i dari Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar
Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Bagarah (1): 158)

Al-Maidah ayat 2

$%T

b s L ¥ ik 0T GG
Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah”
Al-Hajj ayat 32
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Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapa saja yang mengagungkan syi’ar-
syi’ar Allah, seseungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):
32)

Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA:
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Artinya: “Mencukupkan bagimu thawaf-mu antara bukit Shafa dan Marwa dari

pelaksanaan haji dan umrahmu.” (HR. Imam Muslim)

Imam Ibnu Hajm mengambil dalil dengan hadist yang telah diriwayatkan dalam
kitab Shahih dan Muslim dari Abu Musa al Asy’ari:
Dari Abu Musa al Asy’ari, ia berkata bahwa:
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“Aku datang menghadap Raasulullah SAW sedangkan beliau dalam keadaan
beristirahat di tanah yang lapang. Beliau bertanya kepadaku, “Apakah engkau

berhaji?” Aku menjawab “Ya!” Kemudian beliau bertanya lagi, “Ber-ihlal
dengan apa engkau?” Aku menjawab “Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah
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SAW.” Beliau bersabda, “Bagus kamu.” Lantas thawaf-lah engkau di Baitullah
dan thawaf antara Shafa dan Marwa lalu tahallul-lah.” (HR. Imam Bukhari).
Terdapat beberapa syarat dalam melaksanakan sa’i menurut mazhab Maliki,

yaitu dilakukan sebanyak tujuh putaran, dimulai dari bukit Shafa, masing-masing
putarannya dilakukan secara berkelanjutan, dan dilakukan sesudah thawaf Djabir
dkk, 2017: 545).

2. Wajib Haji

Menurut mazhab Maliki wajb haji ada tujuh yaitu melakukan berihram dari migat

makani, membaca talbiyyah, thawaf qudum, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah,

mendahulukan melempar jumrah, mencukur rambut, dan mabit di Mina. Berikut

penjelasan lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Maliki:

a)

b)

Berihram dari migat

Menurut mazhab Maliki jika seorang melewati migat maka ia diwajibkan untuk
berihram disana, jika terlewatkan maka haram hukumnya dan ia diharuskan membayar
dam. Tetapi jika ada migat yang lainnya maka ia tidak diwajibkan membayar dam.
Menurut mazhab ini baik penduduk maupun pendatang ia diperbolehkan berihram di
kota Makkah, tidak ada dosa sama sekali dan ihramnya sah (Al-Juzairi, 2017: 513)
Mendahulukan melontar jumrah

Menurut mazhab Mailiki mendahulukan melontar jumrah termasuk dalam
wajib haji. Jamaah haji diharuskan melontar jumrah terlebih dahulu daripada
melaksanakan cukur rambut dan thawaf ifadah. Jika jamaah haji melaksanakan thawaf
ifadah terlebih dahulu daripada melontar jumrah, maka ia wajib membayar dam (Al-
Juzairi, 2017: 562)
Mabit di Muzdalifah

Menurut mazhab Maliki mabit di Muzdalifah hukumnya wajib, apabila jamah
tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam. Hal ini berdasarkan dalil sebagi
berikut:
3) Hadist Urwah bin Mudhris menyebutkan sabda Rasulullah

“Siapa saja yang mendapatkan solat bersama kami dan ia telah mendatangi

Arafah sebelumnya di siang hari atau malam hari, sungguh telah sempurna
hajinya dan ia telah menunaikan ibadahnya.” (HR. Bukhari)

4) Hadist Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami
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Artinya: Dari sahabat Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami, Rasulullah SAW
telah menjelaskan, “Siapa saja yang mendapatkan wuquf di Arafah walaupun di

bagian akhir dari malam Hari Raya Qurban sebelum waktu subuh, sungguh
sempurna hajinya.” (HR. Imam Nasa’i)

d) Melempar jumrah

Menurut mazhab Maliki melontar jumrah merupakan bagian dari wajib haji
dan jika tidak dilaksanakan oleh jamaah haji maka ia harus membayar dam.
Pelaksanaannya dimulai sejak terbitnya matahari pada malam hari penyembelihan
hadyu. Melempar jumrah agabah hukumnya sunnah apabila dilakukan sesudah
terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari. Jika seorang jamaah menunda
melaksanakan lontar jumrah maka hukumnya menajadi makruh. Apabila seorang
melaksanakan lontar jumrah agabah sesudah matahari terbenam atau masuk pada
malam hari maka ia wajib membayar dam ( Djabir dkk, 2017: 562).

Mencukur rambut

Menurut mazhab Maliki mencukur itu wajib hukumnya dan jika seorang
meninggalkannya maka diwajibkan membayar dam. Dalil yang digunakan adalah
sebagai berikut (Mukhtar, 2006: 436-437) :

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di
Tanah Suci Makkah, beliau menyuruh para sahabatnya thawaf di Baitullah dan
thawaf di antara bukit Shafa dan Marwa lalu bertahallul dengan mencukur
rambut atau memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari)

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda:
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Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam
pelaksanaan manasik-mu.”
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3)

Allah SWT menerangkan tentang keadaan mereka (Rasulullah dan para sahabat)

ke dalam Masjidil Haram dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (QS. Al-Fath
(26): 27)

Mabit di Mina

Menurut mazhab Maliki mabit di Mina merupakan sbagian dari wajib haji dan

jika seorang meninggalkannya maka ia wajib membayar dam. Dasar dalil yang

digunakan mazhab Maliki adalah sebagi berikut:

1)

2)

3)

4)

Sabda Rasulullah SAW
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan
manasik-mu.”

Riwayat Imam Malik dan Imam Baihagqi
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Artinya: Imam Malik dan Imam Baihaqgi telah meriwayatkan bahwa Sayyidina
Umar RA telah mengutus seseorang untuk menyuruh orang-orang yang mabit di
belakang Jumrah Agabah supaya mereka masuk ke wilayah Mina.

Riwayat dari sahabat Ibnu Umar RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata
“Janganlah sekali-kali jamaah haji mabit di belakang jumrah Agabah (di luar
wilayah Mina) selama malam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam
Baihaqi dan Imam Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar)

Riwayat dari Ibnu Abbas
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak
pernah memberikan keringanan untuk tinggal di Makkah (selama malam-malam
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Mina), kecuali kepada Abbas untuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu
Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428).

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada Ibnu Umar
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Artinya: Abdurrahman bin Farukh telah bertanya kepada Ibnu Umar, ia bertanya
“Kami ini suka mengadakan akad jual beli harta kepunyaan orang-orang yang
salah seorang dari kami pergi ke Makkah dan bermalam di Makkah untuk urusan
itu.” Sahabat Ibnu Umar menjawab, “Adapun Rasulullah SAW, beliau mabit di
Mina dan tetap di sana (tidak keluar dari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud)

g) Membayar fidyah

Menurut mazhab Maliki kewajiban haji yang lainnya yaitu membayar fidyah.
Membayar fidyah ini dilakukan dengan menyembelih hewan hadyu dikarenakan

melaksanakan haji giran atau haji tamatu’.

E. Pendapat Mazhab Hanafi Terhadap Rukun Dan Wajib Haji
1. Rukun Haji

Menurut mazhab Hanafi hampir berbeda dengan mazhab yang lainnya, menurut beliau

rukun haji hanya ada dua saja yaitu wukuf di Arafah dan Thawaf ifadah. Berikut

penjelasan lebih lengkapnya:

a) Wukuf di Arafah

Menurut mazhab Hanafi wukuf di Arafah termasuk dalam rukun haji dan

apabila jamaah haji tidak melaksanakan wukuf di Arafah maka hajinya tidak sah,
tidak dapat pula digantikan dengan membayar dam. Dalil yang digunakan dalam hal
ini adalah berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: Haji itu adalah Arafah, yaitu melakukan wuquf di Arafah
Pendapat lain yang memperkuat pendapat tersebut adalah sabda dari Rasulullah

SAW yang tercantum dalam hadist dari sahabat Urwah bin Mudhris ath Tha’i (Mukhtar,
2006: 106), yaitu sebagai berikut:
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b)

Artinya:
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Artinya: Dari sahabat Urwah Bin Mudhris ath Tho’i, dia berkata bahwa Rasulullah
SAW telah bersabda, “Siapa yang menghadiri solat kami sekarang ini, lalu ia ber-
wuquf bersama kami sampai kami bertolak dari Arafah dan ia telah wuquf di Arafah
sebelumnya pada malam hari atau siang hari, telah sempurnalah hajinya. la telah
menghilangkan kotorannya (yaitu menggunting rambut dan memotong kuku).”

(HR.Imam Nasa’i)
Thawaf Ifadah

Menurut mazhab Hanafi thawaf rukun hanya berjumlah empat putaran saja, jika
seorang jamaah telah melakukan empat putaran maka ia telah melaksanakan salah satu
rukun hajinya yaitu thawaf ifadah. Kemudian ketiga putaran selanjutnya hukumnya
wajib saja dan tidak termasuk dalam rukun (Djabir dkk, 2017: 535). Menurut mazhab
Hanafi thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji sebagaimana dalam firman Allah
SWT pada Al-Hajj ayat 29, yaitu berikut potongan ayatnya:

s iy

‘...dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu

3

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).
. Wajib Haji

Menurut mazhab Hanafi wajb haji ada lima yaitu sa’i, mabit di Muzdalifah, melempar

jumrah, melempar jumrah, mencukur rambut dan thawaf wada’. Berikut penjelasan lebih

lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Hanafi:

a)

b)

Sa’i
Menurut mazhab Hanafi sa’i adalah wajib haji dan bukan rukun haji. Pendapat
yang dianut oleh Imam Hanafi adalah pendapat Al Qadhi (Mukhtar, 2006: 321).

Al Qadhi berkata bahwa:

“Sa’1 adalah wajib dan bukan rukun, apabila seorang tidak melaksanakan sa’i maka ia
wajib membayar dam.”
Mabit di Muzdalifah

Menurut mazhab Hanafi mabit di Muzdalifah hukumnya wajib dan jika
ditinggalkaan maka ia harus membayar dam. Dasar dalil yang digunakan dalam
mazhab Hanafi adalah sebagai berikut:

1) Hadist Urwah bin Mudhris menyebutkan sabda Rasulullah
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c)

d)

“Siapa saja yang mendapatkan solat bersama kami dan ia telah mendatangi Arafah
sebelumnya di siang hari atau malam hari, sungguh telah sempurna hajinya dan ia
telah menunaikan ibadahnya.” (HR. Bukhari)

2) Hadist Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami
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Artinya: Dari sahabat Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami, Rasulullah SAW
telah menjelaskan, “Siapa saja yang mendapatkan wuquf di Arafah walaupun di
bagian akhir dari malam Hari Raya Qurban sebelum waktu subuh, sungguh
sempurna hajinya.” (HR. Imam Nasa’1)

Melempar jumrah

Menurut mazhab Hanafi melontar jumrah termasuk wajib haji. Melontar jumrah
dilakukan pada hari raya idul adha dengan tujuh batu krikil. Menurut mazhab Hanafi
melontar jumrah lebih dari tujuh kerikil hukumnya makruh. Disunnahkan untuk
berjarak lima hasta atau sekitar dua meter dari tugu tempat melempar jumrah (Djabir
dkk, 2017: 558). Seorang yang melaksanakan lontar jumrah pada malam hari, tidak
ada kewajiban apapun atasnya. Namun jika ia mengakhirkannya hingga berganti hari,
maka ia harus membayar dam. Mazhab Hanafi dari Imam Hasan dan Imam Atha’
berpendapat bahwa pelemparan jumrah tidak wajib berurutan (Mukhtar, 2006: 425).
Dasar dalil yang digunakan adalah hadist dari Rasulullah SAW:
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Artinya: Berdasarkan hadist yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda “Siapa
sajayang mendahulukan satu pelaksanaan manasik atas manasik yang lainnya, tidak
ada dosa baginya”

Mencukur rambut

Mencukur rambut menurut mazhab Hanafi adalah termasuk dalam wajib haji,
jika jamaah haji tidak melaksanakan cukur rambut maka diharuskan membayar dam.
Berikut dasar dalil yang digunakan oleh beliau:

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA
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Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di
Tanah Suci Makkah, beliau menyuruh para sahabatnya thawaf di Baitullah dan

thawaf di antara bukit Shafa dan Marwa lalu bertahallul dengan
mencukur rambut atau memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari)

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda:
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Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam
pelaksanaan manasik-mu.”

3) Allah SWT menerangkan tentang keadaan mereka (Rasulullah dan para sahabat)

ke dalam Masjidil Haram dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (QS. Al-Fath
(26): 27)
Thawaf wada’
Menurut mazhab Hanafi thawaf wada’ hukumnya wajib dan apabila seorang
meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayar dam (Mukhtar, 2006: 253).
Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW dalam hadist Ibnu Abbas RA.

Beliau bersabda:
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Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang

berangkat meninggalkan tanah suci sehingga akhir perpisahannya itu adalah dengan
Kab’ah Baitullah.” (HR. Imam Muslim)
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BAB IV
ANALISIS PENDAPAT KEMENTERIAN AGAMA DALAM BUKU TUNTUNAN
MANASIK HAJI TAHUN 2021 MENURUT PERSPEKTIF IMAM EMPAT MAZHAB

A. Analisis Pendapat Kementerian Agama Dalam Perspektif Imam Empat Mazhab
Pelaksanaan ibadah haji tidak dapat lepas dari melaksanakan rukun haji dan wajib haji.
Jamaah haji harus melaksanakan suatu ritual dalam ibadah haji ibadah haji dengan baik dan
setiap ritual itu memiliki hukum yang berbeda-beda pula menurut empat mazhab. Maka dari
itu, kita sebagai umat muslim yang baik harus mengetahui hukum-hukum menurut empat

imam mazhab agar menambah dan memperluas pengetahuan Kita.

1. Analisis Rukun Haji

a) lhram

Berihram berarti berniat untuk mulai melaksanakan ibadah haji atau umrah.
Menurut mazhab Hambali, Imam Maliki, dan Imam Syafi’i ihram termasuk dalam rukun
haji. Apabila seorang jamaah tidak melakukan ihram maka hajinya batal. Sedangkan,
Imam Hanafi berpendapat berbeda dari ketiga Imam mazhab tersebut, Imam Hanafi
berpendapat bahwa ihram tidak termasuk rukun haji melainkan termasuk dalam syarat
sah haji saja. Dimana jika seorang tidak melakukan niat maka hajinya tidak sah. Menurut
Imam Hanafi syarat sah ada tiga yaitu ihram, waktu dan tempat. Maksudnya adalah
jamaah haji yang melaksanakan ibadah haji harus memperhatikan tempat, waktu, dan
ihramnya karena menurut mazhab Hanafi hal tersebut merupakan syarat sah haji.

Imam Syafi’i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa membaca talbiyah setelah
berniat haji hukumya sunnah. Menurut Imam Hanafi ihram dapat dicapai dengan dua
syarat yaitu berniat dan dilanjutkan dengan membaca kalimat talbiyah, tetapi kalimat
talbiyah dapat digantikan dengan berdzikir. Menurut beliau jika seorang jamaah yang
berniat tetapi tidak diikuti dengan membaca talbiyah atau pengganti talbiyah dan
sebaliknya jika jamaah membaca talbiyah tetapi tidak berniat ihnram maka ihramnya itu
dianggap tidak sah. Menurut Imam Malik disunnahkan ketika seorang melakukan niat
ihram menghadap kiblat dan mengucapkan kalimat talbiyah setelah membaca niat.

Seorang jamaah harus melakukan salah satu kesunnahan agar niat ihram dapat tercapai,
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misalnya membaca tahlil, membaca kalimat talbiyah, perbuatan yang terkait ibadah haji,

atau menghadap kiblat.

Wukuf di Arafah

Wukuf di Arafah termasuk dalam rukun haji. Hal tersebut menurut kesepakatan
para ulama jika seorang tidak melaksanakan wukuf di Arafah maka hajinya batal. Imam
empat mazhab pun juga berpendapat sama bahwa wukuf di Arafah termasuk dalam
rukun haji. Menurut Syaikh Sa’id dalam bukunya Al-Mughnie dijelaskan bahwa seluruh
umat islam telah sepakat dengan hukum bahwa wukuf di Arafah itu rukun sehingga
ibadah haji tidak akan sempurna kecuali seorang jamaah haji melaksanakan wukuf di
Avrafah.

Imam Syafi’i berpendapat wukuf di Arafah memiliki beberapa syarat yaitu
seorang jamaah harus hadir di padang Arafah tepat waktu. Waktu pelaksanaan wukuf di
Arafah menurut Imam Syafi’i adalah sejak matahari terbenam pada tanggal 9 dzulhijjah
sampai terbitnya matahari pada hari raya idul adha. Syarat yang kedua yaitu seorang
yang melaksanakan wukuf tidak gila, tidak dalam keadaan pingsan, tidak kehilangan
akalnya atau sedang mabuk.

Imam Hanafi berpendapat bahwa wukuf di Arafah memiliki syarat dan
kewajiban yang harus dilakukan oleh jamaah. Syarat wukuf menurut Imam Hanafi
adalah melaksanakannya tepat pada waktu yang ditentukan, yaitu pada saat
terbenamnya matahri hingga terbit fajar. Syarat yang kedua yaitu jamaah harus
mengetahui dan sadar bahwa ia sedang melaksanakan wukuf. Selanjutnya kewajiban
wukuf menurut Imam Hanafi adalah memperpanjang masa wukufnya ketika ia
melaksanakan wukuf di siang hari, tetapi jika seorang jamaah melaksanakan wukuf pada
malam hari maka ia tidak memiliki kewajiban untuk memperpanjang waktu wukuf.

Imam Malik seorang yang melakukan wukuf di Arafah diperbolehkan berdiam
diri di padang Arafah atau hanya melintas saja. Bagi seorang jamaah yang hanya
melintas saja harus memenuhi dua syarat yaitu menyadari bahwa ia sedang melintas di
padang Arafah, dan syarat yang kedua adalah melakukan niat hadir untuk melaksanakan
wukuf. Jika seorang jamaah tidak melaksanakan kedua persyaratan tersebut maka ketika

ia melintas di padang Arafah tidak dianggap wukuf atau wukuf tidak sah.
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Imam Hanafi berpendapat bahwa pelaksanaan wukuf wajib mengumpulkan
antara waktu malam dan waktu siang. Jika seorang jamaah berwukuf pada siang hari ia
harus berada di Arafah hingga matahari terbenam dan jika sebelum matahari terbenam
ia meninggalkan padang Arafah maka ia harus membayar dam. Namun, jika jamaah
hanya wukuf di malam hari saja tanpa siang harinya maka ia tidak wajib membayar dam
dan hajinya tetap sah.

Thawaf ifadah

Menurut pendapat mayoritas ulama thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji
dan dijelaskan tidak terdapat suatu perbedaan pendapat dalam masalah thawaf ini.
Seluruh ulama sepakat bahwa thawaf ifadah merupakan bagian dari rukun haji dan tidak
ada perbedaan atas pendapat tersebut. Ulama empat mazhab pun berpendapat sama
mengenai thawaf ifadah adalah bagian dari rukun haji. Dimana dalil yang digunakan
oleh ulama empat mazhab sama, yaitu surat Al-Hajj ayat 29. Ibnu Abdil Barr berkata
bahwa:

”Thawaf adalah rukun haji tak ada perbedaan pendapat tentangnya dikalangan ulama,
dalilnya menurut mereka semua adalah firman Allah di atas” (Ibnu Qudamah, 2008: 73)
Imam Hanafi berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulai sejak hari raya idul adha

hingga sebelum meninggal. Syarat melaksanakan thawaf ifadah adalah dilaksanakan
pada tiga bulan haji saja yaitu antara bulan Syawal, Dzulgadah, dan Dzulhijjah. Jika
seorang jamaah tidak mendapatkan tiga bulan tersebut maka ia harus menunggu tahun
berikutnya agar dapat melaksanakan thawaf ifadah. Menurut Imam Hanafi syarat
tercapainya pelaksanaan thawaf ifadah adalah harus dilaksanakan di dalam masjid dan

dilaksanakan sejak terbitnya matahari pada hari raya idul adha.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa pelaksanaan thawaf ifadah paling afdhal
adalah pada saat hari raya idul adha. Menurut Imam Syafi’i thawaf ifadah tidak ada batas
waktunya. Jadi kapanpun seorang jamaah melaksanakan thawaf ifadah maka hajinya
tetap sah. Namun, jamaah haji yang belum melaksanakan thawaf ifadah belum terbebas
dari larangan ihram sampai ia telah melakukan thawaf ifadah. Syarat sah pelaksanakan
thawaf ifadah ada delapan menurut mazhab Syafi’i yaitu berniat thawaf , menutup aurat

seperti saat shalat, suci dari hadats dan kotoran, memulai thawaf sejajar dengan Hajar
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Aswad, poisis ka’bah di sebelah kiri, mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh Kali,

melakukan thawaf dalam area masjid, dan tidak boleh berpaling.

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulai sejak tengah malam
menjelang hari raya idul adha dan setelah pelaksanaan wukuf. Menurut Imam Ahmad
thawaf tidak sah jika seorang jamaah belum melakukan wukuf di Arafah. Menurut
mazhab Hambali thawaf ifadah menjadi sah jika seorang melakukan syarat thawaf, yaitu
berniat thawaf, pada waktu yang telah ditentukan (sejak pertengahan malam hari raya
idul adhadan setelah melakukan wukuf), menutup aurat, suci dari hadats, memulai dari
Hajar Aswad dan mengelilingi sebanyak tujuh putaran, berjalan kaki, dilaksanakan
tanpa jeda, posisi ka’bah di sebelah Kkiri, dan dilaksanakan di dalam masjid.

Imam Malik berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulai sejak hari raya idul adha
hingga bulan Dzulhijjah. Menurut beliau jika seorang jamaah sengaja menunda
melaksanakan thawaf ifadah maka ia wajib membayar dam tetapi hajinya tetap sah.
Jamaah haji harus melaksanakan syarat thawaf agar thawaf nya sah. Menurut mazhab
Maliki syaratnya yaitu melakukan thawaf sebanyak tujuh putaran, suci dari hadats,
shalat sunnah dua raka’at sesudah melaksanakan thawaf, menutup aurat, posisi ka’bah
sebelah kiri, jamaah harus berada diluar batas Hijir Ismail, tidak boleh berhenti dalam
tujuh putaran thawaf, dimulai di Hajar Aswad, dan dilaksanakan di dalam masjid.
Sa’i

Menurut Imam Malik, Imam Ahmad dan Imam Syafi’i, haji tidak akan
sempurna kecuali dengan menunaikan sa’i. Ketiga mazhab berpendapat bahwa sa’i
termasuk dalam rukun haji dan jika seorang jamaah tidak melaksanakannya maka
hajinya batal. Berbeda dengan Imam Hanafi bahwa sa’i adalah wajib haji dan bukan
rukun haji. Pendapat yang dianut oleh Imam Hanafi adalah pendapat Al Qadhi. Al Qadhi
berkata, “Sa’i adalah wajib dan bukan rukun, apabila seorang tidak melaksanakan sa’i
maka ia wajib membayar dam.”

Imam Hanafi berpendapat bahwa sa’i termasuk rukun haji dan memiliki
persyaratan ynag harus dipenuhi oleh jamaah haji agar sa’i nya sah. Syaratnya yaitu
melakukan sa’i sebanyak tujuh putaran, berjalan kaki, dan melaksanakan sa’i dari

bukit Shafa ke Marwah, dilaksanaka sesudah thawaf,
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Imam Malik berpendapat bahwa sa’i harus diilakukan dengan memulainya dari
bukit Shafa ke bukit Marwah, melakukannya sebanyak tujuh putaran, dilakukan secara
terus menerus atau tidak boleh ada jeda yang lama antara ketujuh putaran tersebut, dan
sa’i dilaksanakan setelah melaksanakan thawaf.

Imam Ahmad menjelaskan bahwa sa’i memiliki beberapa persyaratan agar
menjadi sah. Syarat sa’i menurut beliau yaitu berniat, berakal sempurna, dilaksanakan
terus-menerus antara putarannya, berjalan kaki bagi yang mampu, berjumlah tujuh
putaran, dilaksanakan sesudah jamaah melaksanakan thawaf, memulainya dari bukit
Shafa dan diakhiri di bukit Marwah.

Mencukur

Imam Syafi’i berpendapat bahwa mencukur itu termasuk rukun pelaksanaan
haji, menurutnya ibadah haji tidak sempurna jika seorang tidak melaksanakannya.
Tidak harus membayar dam pula seorang yang tidak melaksanakannya tetapi harus
mengulangnya pada musim haji berikutnya. Sedangkan, menurut Imam Ahmad, Imam
Malik, dan Imam Hanafi memiliki pendapat yang berbeda, menurutnya mencukur itu
wajib hukumnya dan jika seorang jamaah meninggalkannya maka ia diwajibkan

membayar dam.

Imam Malik berpendapat bahwa mencukur rambut tidak dapat ditunda
pelaksanaannya. Seorang jamaah yang menunda mencukur rambut hingga melewati hari
tasyrig atau hingga ia pulang ke negaranya maka ia diwajibkan membayar dam.
Memotong rambut sebagai pengganti mencukur bagi jamaah laki-laki dianggap telah

memenuhi syarat. Bagi jamaah wanita hanya cukup memotongnya sedikit saja.

Tertib

Imam empat mazhab menjelaskan bahwa pelaksanaan thawaf ifadah harus
didahulukan daripada pelaksanaan sa’i. Menurut Imam empat mazhab seorang jamaah
yang melaksanakan sa’i sebelum thawaf, menjadikan sa’i nya tidak sah. Hal tersebut
berdasarkan dari hadits Rasulullah SAW. Imam lbnu Mugadamah dalam kitab Al-
Mughnie (Mukhtar, 2006: 326) menjelaskan bahwa:

“Sa’i itu mengikuti thawaf, oleh karena itu sa’i tidak sah tanpa didahului thawaf. Jika
ber-sa’i sebelum thawaf, hal itu tidak sah”
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Imam Hanafi berpendapat bahwa thawaf ifadah dilaksanakan setelah jamaah
melaksanakan wukuf di Arafah. Waktu pelaksanaannya yaitu sejak pagi pada hari raya
idul adha sampai sebelum tutup usia. Menurut Imam Hanafi jika seorang jamaah
melaksanakan thawaf ifadah tetapi belum melaksanakan wukuf di Arafah maka hajinya
batal.

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf ifadah menjadi tidak sah apabila
jamaah haji tidak terlebih dahulu melaksanakan wukuf di Arafah. Jika seorang jamaah

tetap melakukannya maka hajinya menjadi batal.

Berdasarkan penjelasan di atas melaksanakan rukun haji harus tertib menurut
imam empat mazhab. Jika di urutkan maka pelaksanaan ritual ibadah haji yang pertama
dilakukan adalah wukuf di Arafah kemudian melakukan thawaf ifadah dan diikuti

dengan ber-sa’i.

2. Analisis Wajib Haji
a) lhram dari Miqgat

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, seorang jamaah yang akan
melaksanakan ibadah haji wajib berihram ketika ia telah tiba di migat. Apabila seorang
melewatkannya maka ia harus kembali ke tempat dimana migat yang telah ditentukan,
dan jika tidak dapat kembali maka orang tersebut telah dianggap berbuat dosa dan

dikenakan hukuman membayar dam.

Imam Hanafi berpendapat bahwa melewati migat tanpa berihram hukumnya
haram, oleh karena itu seorang yang tidak melakukan ihram ketika melewati migat harus
membayar dam jika dalam perjalanan selanjutnya tidak ada lagi tempat miqgat. Jika ada
migat yang lainnya maka lebih afdhal ia kembali ke tempat migat yang terlewatkan

tersebut.

Menurut Imam Malik jika seorang melewati migat maka ia diwajibkan untuk
berihram disana, jika terlewatkan maka haram hukumnya dan ia diharuskan membayar
dam. Tetapi jika ada migat yang lainnya maka ia tidak diwajibkan membayar dam.
Menurut mazhab ini baik penduduk maupun pendatang ia diperbolehkan berihram di

kota Makkah, tidak ada dosa sama sekali dan ihramnya sah.
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b) Mabit di Muzdalifah

Menurut ulama empat mazhab, mabit di Muzdalifah hukumnya wajib dan jika

seorang meninggalkan mabit di Muzdalifah maka ia harus membayar dam.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa pelaksanaan mabit di Muzdalifah harus
dilaksanakan meskipun dalam waktu yang sebentar. Syaratnya yaitu jika seorang telah
melaksanakan wukuf di Arafah. Menurut mazhab Syafi’i tidak diharuskan bertahan
lama di Muzdalifah, bahkan hanya dengan melewati saja dianggap telah cukup.
Walaupun seorang jamaah haji tidak mengetahui ataupun mengetahui bahwa kawasan
tersbeut Muzdalifah.

Imam Hanafi berpendapat bahwa kewajiban haji salah satunya adalah mabit di
Muzdalifah walaupun hanya sebentar saja sebelum matahari terbit. Jika jamaah haji
meninggalkan Muzdalifah sebelum matahari terbit maka ia harus membayar dam,

namun jika seorang jamaah haji sakit, maka ia tidak harus membayar dam.

Imam Ahmad berpendapat bahwa mabit di Muzdalifah termasuk dalam wajib
haji dan jika tidak dikerjakan maka jamaah haji harus membayar dam. Menurut mazhab
Hambali mabit di Muzdalifah dilaksanakan pada malam hari penyembelihan hadyu.

Mabit di Muzdalifah harus dilaksanakan dengan kehadirannya walaupun hanya sebentar.

Imam Malik jamaah haji harus singgah di Muzdalifah setelah tiba pada malam
hari di Arafah. Tetapi jika seorang jamaah memiliki udzur maka ia tidak diwajibkan

singgah di Muzdalifah.
Mabit di Mina

Menurut Imam Ahmad mabit di Mina wajib hukumnya. Pendapat yang
terkenal dari mazhab Hambali yaitu “Siapa saja yang meninggalkannya, ia harus
membayar dam.” Menurutnya mabit di Mina bagi seorang yang tidak ada udzur wajib
hukumnya dilakukan pada waktu malam dari hari tasyriq. Menurut Imam Ahmad jika

seorang jamaah meinggalkan tiga malam di Mina maka ia harus membayar dam.

Imam Hanafi berpendapat bahwa mabit di Mina hukumnya sunnah tetapi Imam

Hanafi menjelaskan bahwa jika jamaah haji meninggalkan mabit di Mina, maka ia telah
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berbuat cela meskipun tidak ada kewajiban apapun atas hal tersebut. Menurut mazhab
Hanafi jika hukumnya wajib, maka Ibnu Abbas RA tidak akan meninggalkan sesuatu
yang wajib hanya demi mengurus air, dan juga Rasulullah SAW tidak akan
memberikan keringanan kepada Ibnu Abbas RA untuk urusan air tersebut.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bagi jamaah yang tidak ingin cepat
meninggalkan Mina, mabit di Mina dilaksanakan di sebagian besar malam dari hari
tasyrig. Mabit di Mina diwajibkan kepada jamaah yang tidak memiliki halangan apapun.
Jika seorang memiliki udzur, maka ia diperkenankan untuk meninggalkan mabit di Mina
dan ia tidak memiliki kewajiban untuk melakukan mabit di Mina. Namun, ia harus tetap

melakukan lontar jumrah.

Imam Malik berpendapat bahwa mabit di Mina wajib hukumnya dan jika
seorang jamaah meninggalkan mabit di Mina pada satu malam ataupun semua malam

di Mina maka ia wajib membayar dam.
Melontar Jumrah

Melontar jumrah menurut mayoritas pendapat ulama adalah wajib hukumnya
dan jika jamaah haji meninggalkannya maka ia harus membayar dam. Mayoritas ulama
berpendapat bahwa wajib hukumnya melempar jumrah secara berurutan. Jadi sebaiknya
memulai pelemparan jumrah ula, jumrah wustha, dan juga jumrah agabah. Jika seorang

jamaah memulainya dari jumrah agabah maka hal tersebut tidak sah.

Imam Hanafi berpendapat bahwa melempar jumrah dilaksanakan dengan tujuh
buah batu kerikil atau sejenisnya. Tidak diperbolehkan menggunakan kayu, berlian,
emas, mutiara, kotoran kering, dan sejenisnya. Melontar jumrah dengan menggunakan
batu bekas lemparan orang lain dan melempar lebih dari tujuh buah kerikil hukumnya
makruh menurut mazhab Hanafi. Pelemparan jumrah disunnahkan memulainya dari

jumrah ula, jJumrah wustha, dan yang terakhir jumrah agabah.

Imam Malik berpendapat bahwa melontar jumrah menggunakan tujuh buah
kerikil untuk masing-masing pelemparan jumrah. Jamaah haji harus melempar jumrah

dengan berurutan, yaitu dimulai dari melontar jumrah kubra, selanjutnya jumrah wustha
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dan diakhiri dengan melontar jumrah agabah. Melempar jumrah dilaksanakan pada hari

tasyrig sejak terbenamnya matahari hingga matahari terbenam berikutnya.

Imam Ahmad berpendapat bahwa melontar jumrah harus dilakukan secara
berurutan. Jadi jamaah haji mendahulukan jumrah kubra, kemudian diikuti dengan

jumrah wustha, dan yang terakhir adalah jumrah agabah.

Imam Syafi’i berpendapat bahwa melontar jumrah dapat dimulai pada
pertengahan hari raya idul adha dan syaratnya jamaah haji telah mendahulukan wukuf
di Arafah terlebih dahulu.pelemparan jumrah harus jelas memperlihatkan lemparan.
Maksudnya tidak diperbolehkan seorang jamaah hanya meletakkan batu krikil dalam
tugu pelemparan. Pelemparan dilakukan dengan tangan dan harus mengenai tempat tugu
melempar jumrah. Seorang jamaah haji harus melempar tujuh buah kerikil dan tidak

boleh kurang.
Thawaf Wada

Imam Syafi’i berpendapat bahwa thawaf wada hukumnya wajib dan jika
ditinggalkan ia wajib membayar dam. Wajib hukumnya menunaikan thawaf wada’
kepada jamaah yang akan meninggalkan tanah suci Makkah. Hal tersebut termasuk

pada jamaah yang tempat tinggalnya di Makkah.

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf wada’ hukumnya wajib dan jika
ditinggalkan ia wajib membayar dam. Jika jamaah haji hendak meninggalkan Makkah
maka ia diwajibkan melaksnakan thawaf wada’. Bagi jamaah yang tinggalnya diluar
tanah suci Makkah tetapi masih termasuk wilayah migat maka ia tidak wajib

melaksanakan thawaf wada’

Pendapat Imam Hanafi hampir sama dengan pendapat Imam Hambali dimana
jamaah yang tempat tinggalnya diluar kawasan migat maka hukumnya wajib baginya,
tetapi jika rumahnya masih dalam wilayah migat ia tidak diwajibkan untuk

melaksanakan thawaf wada’.

Imam Malik berpendapat berbeda dengan ketiga mazhab, ia berpendapat bahwa

thawaf wada’ itu hukumnya sunnah. Menurutnya jika thawaf wada termasuk wajib,
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maka perempuan yang sedang haid tidak boleh meninggalkannya. Rasulullah SAW

ketika memberikan keringanan kepada kaum perempuan karena haid, beliau tidak

menyuruh mereka membayar dam. Dengan demikian menurut mazhab Maliki thawaf

wada’ hukumnya sunnah.

B. Kecenderungan Kementerian Agama RI Pada Suatu Mazhab

Berdasarkan penjelasan data dan analisis di atas, penulis akan memaparkan hasil yang

telah diperoleh menjadi sebuah tabel agar memudahkan pembaca dalam memahami dan

memudahkan penulis dalam membuat kesimpulan. Dimana tanda centang pada tabel

dimaksudkan bahwa mazhab atau kemenag berpendapat setuju jika suatu ritual haji yang telah

ditulis termasuk pada rukun ataupun wajib haji. Berikut pendapat empat mazhab dan buku

tuntunnan manasik haji dan umrah tahun 2021 mengenai rukun dan wajib haji jika disimpulkan

dalam bentuk tabel:

Tabel 1

Perbandingan pendapat mengenai rukun haji

Ritual Buku Mazhab Mazhab Mazhab Mazhab
itua
tuntunan Hanafi Maliki Hambali Syafi’i
Ihram VvV \ VvV \%
Wukuf di
V \% \% \% \%
Arafah
Thawaf
V \% \% \% \%
ifadhah
Sa’i \Y \% \% \
Tahallul \Y \Y/
Tertib \% \% \% \% Vv
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Tabel 2

Perbandingan pendapat mengenai wajib haji

Rital Buku Mazhab Mazhab Mazhab Mazhab
itua
tuntunan Hanafi Maliki Hambali Syafi’i
Ihram dari miqat \Y \Y \Y \ V
Mabit di Mina V \Y/ \Y/ V
Mabit di Muzdalifah \/ V \/ \Y \/
Melempar jumrah V V V \Y/ V
Thawaf wada’ \Y/ \Y/ \Y V
Wukuf siang hari hingga v
matahari terbenam
Mencukur rambut \/ \/ \
Membaca tallbiyah \/
Sa’i Vv
Mendahulukan melontar v
jumrah
Membayar fidyah \Y/

Berdasarkan dari tabel mengenai rukun haji di atas dapat dilihat bahwa Kementerian

Agama RI dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 lebih cenderung pada mazhab Syafi’i,
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Maliki, dan Hambali. Hal ini dapat dilihat pada tabel yang telah dipaparkan penulis bahwa
pendapat Kementerian Agama RI, pendapat mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali mengenai
rukun haji memiliki kesamaan, tetapi yang paling mendekati yaitu pendapat dari mazhab
Syafi’i. Dimana pendapat mazhab Syafi’i yaitu rukun haji terdiri atas enam ritual ibadah haji,
diantaranya: Thram, wukuf di Arafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib. Sedangkan menurut
Imam Hanafi berbeda dari ketiga mazhab tersebut. Menurut imam Hanafi rukun haji hanya

ada tiga saja yaitu wukuf di Arafah, thawaf ifadah, dan tertib.

Selanjutnya, untuk wajib haji dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 sejalan
dengan pendapat mazhab Hambali dan mazhab Syafi’i, tetapi untuk yang lebih spesifiknya
wajib haji lebih sejalan dengan mazhab Syafi’i. Hal ini dapat dilihat dari tabel kedua mengenai
wajib haji yang telah dipaparkan penulis bahwa pendapat Kementerian Agama RI, mazhab
Hambali, dan mazhab Syafi’i memiliki pendapat yang hampir sama. Namun, pendapat
mengenai wajib haji yang paling mendekati dengan pendapat Kementerian Agama RI adalah
pendapat mazhab Syafi’i. Menurut keduanya wajib haji terdiri dari lima ritual ibadah, yaitu
ihram dari migat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah, thawaf dan thawaf
wada’. Sedangkan menurut mazhab Hambali wajib haji terdiri dari tujuh ritual ibadah yaitu
ihram dari migat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah, thawaf, thawaf

wada’, mencukur rambut, dan wukuf dari siang hari hingga matahari terbenam.

Kecenderungan Kementerian Agama RI menggunakan mazhab Syafi’i dalam
membuat suatu aturan di buku tuntunan manasik haji tahun 2021 mengenai wajib haji dan
rukun haji tidak lepas dari eksistensi mazhab Syafi’i di Indonesia. Telah kita ketahui bahwa
penyebaran agama Islam tidak terlepas dari jasa para ulama-ulama nusantara yaitu Wali
Songo. Wali songo merupakan ulama-ulama yang menyebarkan agama Islam di Jawa dan
mereka juga dikenal mengikuti mazhab Syafi’i. Dalam beberapa teori disebutkan masuknya
Islam di Indonesia pertama kali dibawa oleh ulama yang bermazhab Syafi’i. Namun,
belum diketahui secara jelas siapa dan kapan yang membawa Islam masuk ke Indonesia.

Hal tersebut dikarenakan letak geografis dan wilayah Indonesia yang sangat luas.

Salah satu teori mengenai masuknya Islam di Indonesia disebut dengan “teori Arab”
mengatakan bahwa kedatangan Islam ke Nusantara langsung dari Makkah pada abad ke 7M.

Menurut ibn Abdur Rabbih menyebutkan bahwa antara raja Sriwijaya (Sri Indrawan)
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mempunyai hubungan korespodensi dengan khalifah Umar bin Abdul Aziz, dan kesamaan
mazhab antara mereka yaitu mazhab Syafi’i (Rohmah & Zafi, 2020: 182).

Faktor yang mempengaruhi perkembangan mazhab Syafi’i di Indonesia adalah
persebaran Islam melalui pendidikan. Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa penyebaran
Islam di Indonesia tidak hanya dari faktor pendidikan saja melalinkan ada faktor yang
lainnya, misalnya melalui perdagangan, kebudayaan, kelembagaan, dan lalinya. Dalam faktor
pendidikan, Ulama-ulama Indonesia banyak yang menuntut ilmu di timur tengah dan
kembali lagi ke Indonesia untuk mengajarkan ajaran mengenai ilmu agama yang
dipelajarinya. Penyebaran mazhab Syafi’i melalui pendidikan ini dapat dilihat dari
pengajaran yang berkembang di pesantren-pesantren di Indonesia. Perkembangan warisan
pondok pesantren dari Maulana Malik Ibrahim sebagai media dalam menyebarkan agama
Islam di seluruh Indonesia yang mayoritasnya bermazhab Syafi’i juga menjadi faktor

perkembangan mazhab Syafi’i di Indonesia.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa persebaran mazhab Syafi’i di
Indonesia tak lepas dari faktor pendidikan dan kemudian memunculkan pemikiran-pemikiran
hukum Islam di Indonesia dengan bermazhab Syafi’i. Kecenderungan penggunaan hukum
bermazhab Syafi’i tidak dapat dihindari, dikarenakan mazhab Syafi’i telah masuk dan
menyebar di tengah masyarakat muslim Indonesia sejak dari dulu. Selain itu, penggunaan
hukum mazhab Syafi’i di Indonesia tidak hanya kita jumpai dalam hukum tertulis saja seperti
yang ada dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021, akan tetapi dalam kehidupan sehari-
hari pun misalnya terkait masalah wudhu, shalat, dan lainnya. Hal tersebutlah yang menjadi

alasan mengapa dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 cenderung pada mazhab Syafi’i.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Rukun dan Wajib Haji dalam Perspektif
Empat Mazhab (Studi Kasus Buku Tuntunan Manasik Haji Tahun 2021) menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

Tuntunan manasik haji dan umrah Kementerian Agama RI tahun 2021 menjelaskan
bahwa rukun haji ada enam vyaitu ihram, wukuf di Arafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib.
Rukun haji menurut buku tuntunan manasik haji Kementerian Agama RI tahun 2021 sejalan
dengan pendapat Imam Syafi’i dan sedikit berbeda dengan pendapat Imam Malik dan Imam
Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurut Imam Malik dan Imam Ahmad mencukur adalah
bagian dari wajib haji. Sedangkan menurut Imam Hanafi jauh berbeda dengan pendapat tiga
Imam tersebut, beliau berpendapat bahwa rukun haji hanya ada tiga yaitu thawaf ifadah,
wukuf di Arafah dan tertib.

Tuntunan manasik haji dan umrah Kementerian Agama RI tahun 2021 menjelaskan
bahwa wajib haji ada lima yaitu ihram dari migat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah,
melempar jumrah, dan thawaf wada’. Wajib haji menurut buku tuntunan manasik haji tahun
2021 sejalan dengan pendapat Imam Syafi’i dan sedikit berbeda dengan pendapat
Imam Malik dan Imam Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurut Imam Malik thawaf
wada’ hukumnya sunnah. Kemudian, menurut Imam Ahmad mencukur rambut termasuk
dalam rangkaian wajib haji. Sedangkan, mazhab Hanafi memiliki pendapat yang berbeda
dari ketiga mazhab tersebut. Hal tersebut dikarenakan Imam Hanafi berpendapat bahwa sa’i

dan mencukur rambut termasuk bagian dari wajib haji.

B. SARAN
Berdasarkan penelitiaan yang telah dilaksanakan oleh penulis mengenai wajib haji dan rukun
haji, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi umat Islam yang akan melaksanakan ibadah haji agar memahami wajib
haji dan rukun haji tidak hanya dalam satu prespekif Imam mazhab saja melainkan empat

Imam mazhab.
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2. Bagi setiap umat Islam yang diberi keistimewaan untuk berfikir agar menambah
pengetahuan mereka dengan mempelajari ilmu dalam beberapa perspektif Imam mazhab.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam tentang rukun

haji dan wajib haji

C. PENUTUP

Dengan menuturkan ucapan syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allan SWT yang
telah memberikan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa dalam penelitian
yang dilakukan ini masih terdapat berbagai kekurangandan jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, saran dan masukkan akan sangat dibutuhkan oleh penulis. Semoga skripsi ini
dapat menjadikan kebermanfaatan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan

referensi bagi para pembaca yang membutuhkan.
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